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Model Charles Sanders Peirce)
Penelitian ini bertujuan untuk menginterpretasikan serta menganalisis
makna simbolisme asritektur vernakular pada rumah adat Karampuang Sinjai
sebab dalam pembangunan atau perumusan bentuk arsitekturnya didasari atas
makna yang terdapat di dalamnya. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif interpretatif, penelitian ini menganalisis dan
menginterpretasikan makna dari objek yang diteliti berdasarkan fakta di
lapangan, menggunakan data primer dan data sekunder.
Tujan dalam penelitian ini adalah untuk menemukan makna simbol
yang terdapat pada rumah adat Karampuang Sinjai, dalam penelitian ini
menggunakan teknik dokumenter peneliti memotret secara langsung setiap
arsitektur rumah adat Karampuang kemudian menginterpretasi lalu
menanyakan kembali kebenarannya kepada pemangku adat dan masyarakat
sekitar komunitas adat Karampuang.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa arsitektur pada rumah adat
Karampuang banyak mempresentasekan gender dan simbol-simbol keagamaan.
Simbol gender digunakan dalam peremusannya guna untuk menghormati
leluhur atau nenek moyang komunitas adat Karampuang serta simbol





A. Latar Belakang Masalah
Arsitektur dibangun untuk mampu menjawab kebutuhan manusia dan
mengangkat derajat hidupnya menjadi lebih baik, sehingga tidak dapat dilepaskan
dari perkembangan kebudayaan. Arsitektur itu sendiri adalah buah daripada
budaya kebudayaan pada hakikatnya adalah manifestasi kepribadian masyarakat
yang tercermin antara lain pada wadah aktivitas berwujud arsitektur. Kebudayaan
Indonesia sendiri bukan sesuatu yang padu dan bulat, tetapi tersusun dari berbagai
rona elemen budaya yang bervariasi, satu dengan lainnya karena perjalanan sejarah
yang berbeda.
Koentjaranigrat Dalam Afdjani (2013:173-174) menyatakan kebudayaan
adalah keseluruhan gagasan dan karya manusia harus dibiasakannya dengan
belajar, beserta keseluruhan dari hasil budi dan karyanya. Dari definisi tersebut
layak diamati bahwa dalam kebudayaan itu ada gagasan, budi dan karnya manusia,
gagasan dan karya manusia itu akan menjadi kebudayaan setelah
sebelumnyadibiasakan dengan belajar. Memandang kebudayaan hanya dari segi
hasil karyanya adalah tidak tepat. Demikian juga melihat sesuatu hanya dari
gagasan manusia juga terlalu sempit. Dengan kata lain, kebudayaan menemukan
bentuknya jika dipahami secara keseluruhan.1
1Hadiono Afdjani, Ilmu Komunikasi Proses dan Strategi (Tangerang: Empat Pena
Publishing, Cet 3, 2013) h, 173-174
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Manusia dan kebudayaan merupkan sesuatu yang tidak dapat dipisahkan
karena manusia adalah sarana pelestarian dari suatu kebudaya. Dari kebudayaan
ini tercipta suatu bentuk sastra yang dinamakan arsitektur. Arsitektur di sini
merupakan sarana komunikasi bahasa nonverbal antar satu budaya dengan budaya
lainnya yang memberikan ciri khas tersendiri.
Budaya akan selalu diwariskan kepada setiap generasi oleh manusia,
budaya dalam hal ini dapat dilihat sebagai bangunan yang dibangun oleh
kombinasi tanda-tanda berdasarkan aturan tertentu untuk menghasilakan makna.
Jadi hubungan kebudayaan manusia dengan arsitektur adalah bentuk ekspresi
untuk memperkenalkan identitas dari suku maupun bangsa. 2
Arsitektur vernakular di indonesia selalu menarik perhatian, selain karena
keunikan juga karena keindahannya. Meskipun mempunyai persamaan satu bentuk
arsitektur vernakular dengan lainnya, seperti pada bentuk konstruksi kolong,
penggunaaan bahan-bahan yang diperoleh dari alam atau lingkungan, dilatar
belakangi oleh kepercayaan dan budaya yang berkembang di tempat atau daerah
tersebut, namun secara arsitektural, satu dengan yang lain relatif berbeda dan
cenderung mempunyai ciri khas tersendiri.
Arsitektur adalah seni yang dilakukan oleh setiap individual untuk
mengimajinasikan diri mereka dan ilmu dalam merencanakan bangunan. Dalam
artian yang lebih luas, arsitektur mencakup merancang dan membangun
keseluruhan lingkungan binaan, mulai dari level makro hingga ke level mikro.
2Inyoman Sudiarta, “Program Studi Teknik Arsitektur, Universitas Udayana Denpasar :
Hubungan Manusia dengan Arsitektur”, Jurnal Vol 10 no. 3 (2016).
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Menurut Vitruvius Dalam Prijotomo (2004:31) di dalam bukunya De
Architektural (yang merupakan sumber tertulis paling tua yang masih ada hingga
sekarang), ia berpendapat bahwa arsitektur yang baik merupakan bangunan yang
harus memiliki tiga aspek yaitu keindahan/estetika (Venustas), kekuatan
(Firmitas), dan kegunaan/fungsi (Utilitas).3 Dalam merumuskan konsep bentuk
dapat dilakukan dengan mengangkat karakter arsitektur vernakular. Perumusan
terhadap arsitektur vernakular seperti pandangan terhadap alam (kosmologi),
simbol, makna, religi, batas karakter privat dan publik, sistem sosial, dan kekhasan
suatu permukiman membedakan antara satu wilaya, dengan wilaya, yang lainnya.
Rumah adat Karampuang terletak di desa Tompobulu, dusun Karampuang,
Kecamatan Bulupoddo, Kabupaten Sinjai, kurang lebih 31 km dari pusat kota
Sinjai. Rumah adat ini memiliki keunikan tersendiri, keunikan dari segi bentuk
arsitektur yang berstruktur Bugis kuno, kehidupan sosial masyarakat, dari segi
simbolisasi yang terdapat pada setiap arsitektur bangunan, sejarah, keunikan dari
segi pendirian bangunannya yang pantang untuk memukul kayu (madduik) hingga
adat istiadat yang masih terus dilestariakan sampai sekarang.4
Adapun beberapa aspek yang akan dikaji dalam hal simbolisasi yang
terdapat pada rumah adat karampuang mulai dari aspek proses pembanguanan,
pembagian tata ruang (sacred and profane). Aspek kajian dikhususkan pada
simbolisme dalam perumusan pembagunan arsistektur vernakular pada dua rumah
adat Karampuang.
3Josef Prijotomo, Arsitektur Nusantara (Surabaya: Watu Lanas Grafika, 2004) h, 31
4 Abdulrahmanmasruhim.blogspot.in/2015/09/pesona-rumah-adat-karampuang-kab-
sinja.html?m=1. (Diakses pada hari sabtu 24 Desember 2018, pukul 10.00 WITA)
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Berdasarkan dari latar belakang tersebut, peneliti berkeinginan meneliti
lebih lanjut mengenei analisis semiotika terhadap simbolisme arsitektur
vernakular pada rumah adat Karampuang Sinjai. Analisis semiotika dalam konteks
ini peneliti menggunakan semiotika model Charles Sanders Peirce pada aspek
hubungan antara, objek, dan makna. Peirce juga menjelaskan bahwa semiotika
tidak lain daripada sebuah nama lain bagi logika, yakni “doktrin formal tentang
tanda-tanda”. Penggunaan kata doktrin di sini adalah wujud dari kesepakatan
generasi ke generasi.5
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini dilakukan untuk membatasi peneliti agar lebih terpusat
dan terarah. Fokus penelitian merupakan pokok persoalan yang menjadi pusat
perhatian dalam penelitian pada aspek simbolisme yang terdapat dalam arsitektur
verakular pada rumah adat Karampuang Sinjai.
2. Deskripsi Fokus
Untuk menyamakan pemahaman dalam fokus penelitian ini, maka fokus
penelitian tersebut, dideskripsikan sebagai berikut:
1. Simbol Kultural adalah simbol yang dilatar belakangi oleh sesuatu
kebudayaan tertentu.
2. Arsitektur Vernakular adalah arsitektur yang terbentuk dari proses yang
berangsur lama dan berulang-ulang sesuai dengan perilaku, kebiasaan, dan
5 Suciati, Teori Komunikasi dalam Multi Perspektif Cet.1, (Yogyakarta : Mata Padi
Persindo, 2017) h, 170
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kebudayaan di tempat asalnya. Vernakular, berasal dari Vernacullus yang
berarti lokal, pribumi.
3. Rumah Adat Karampuang adalah salah satu warisan budaya yang terletak
di Kabupaten Sinjai.
C. Rumusan Masalah
Berdasararkan uraian mengenai latar belakang masalah yang telah
dipaparkan di atas, penulis merumuskan pokok permasalahan yang dibahas
proposal ini adalah. “Apa makna yang terdapat dari simbolisme arsitektur
vernakular pada rumah adat Karampuang Sinjai”.
D. Kajian Pustaka dan Penelitian Relevan
Menelusuri hasil riset maupun literatur kepustakaan yang pernah
dilakukan sebelumnya, penulis tidak menemukan pembahasan yang memiliki
objek kajian persis serupa dengan penelitian ini. Akan tetapi untuk menguatkan
arah penelitian tentunya penulis perlu mengungkapkan beberapa hasil penelitian
terdahulu yang muatannya relevan dengan penelitian penulis, meskipun ruang
lingkup pembahasannya mencakup tema sentral dan hanya menguraikan hal-hal
yang bersifat global, antara lain:
1. Analisis Semiotika Simbol Kekuasaan pada Rumah Adat Toraja. Penelitian
ini dilakukan oleh Yudha Almerio Pratama dari Universitas Mulawarman
Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. Tujan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui makna yang terdapat pada simbol dan
ukiran pada rumah adat Toraja sebab, simbol dan ukira menjadi komponen
penting dalam pembangunan Tongkonan.  Jenis penelitian yang digunakan
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yaitu metode semiotika dasar kualitatif interpretatif, yaitu sebuah metode
yang memfokuskan pada rumah tongkonan (simbol dan ukiran) sebagai objek
kajiannya. Sesuai dengan analisis yang diangkat oleh peneliti maka dalam
proses penelitiannya menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis analisi
semiotika model Charles Sanders Peirce. Dalam penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa, manusia dikatakan sebagai animal simbolicum, yang
menggunakan simbol untuk berkomunikasi dengan lawan komunikasi.
Dengan menggunakan ukiran masyarakat Toraja berusaha
mengkomunikasikan segala bentuk falsafah hidup mereka berdasarkan
pandangan Aluk todolo. Corak ukiran yang terdapat pada tongkonan yang
melambangkan status sosial masyarakat Toraja berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa ukiran yang ada
pada tongkonan melikiskan simbol-simbol dari benda dan makhluk
dikehidupan manusia. Pesan-pesan yang terdapat pada ukiran tongkonan
sebagai simbol status sosial masyarakat Totaja merupakan falsafah hidup
orang Toraja sendiri. Tongkonan di kabupaten Tanah Toraja hanya ada tiga
jenis yakni, Tongkonan layuk, atau Tongkonan pesio aluk, tongkonan
pakaindora atau Tongkonan Pakaemberan, juga bias disebut Tongkonan
Kaparenggesang, yang terakhir ialah Tongkonan Batu A’riri. Ketiga
banguana ini, mempunyai fungsi yang berbeda-beda dalam masyarakat
Toraja. Adapun perbedaan peneliti dengan penelitian Yudha Almerio
Pratama terlihat pada fokus penelitiannya yang hanya fokus pada simbol dan
ukiran bukan pada arsitekturnya.
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2. Makna Simbolik Konstruksi Rumah Adat Manggarai. Penelitian ini
dilakukan oleh Hilarius Nakut dari Universitas Katolik Widya Mandiri
Kupang Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik.
Dalam skripsinya penulis ini menggunakan dua konsep utama yakni konsep
komunikasi yang menjelaskan makna sebagai proses simbolik dan konsep
budaya untuk menjelaskan tentang pemaknaan terhadap simbol budaya.
Kedua konsep ini penulis gunakan untuk menggambarkan makna dari tiap-
tiap simbol yang terdapat pada konstruksi Mbaru Gendang. Dalam proses
pemaknaannya keseluruhan simbol tidak secara langsung diterima dan
dimengerti melainkan ditafsirkan terlebih dahulu berdasarkan konsep yang
ada. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan
variasi studi kasus. Adapun perbedaan peneliti dengan penelitian Hilarius
Nakut terlihat pada fokus penelitiannya yang berfokus pada simbol konstruksi
rumah adat manggarai, dan menggunakan dua konsep utama dalam
penelitiannya yakni kosep komunikasi dan konsep budaya tidak
menggunakan analisis semiotika.
3. Makna Simbol Pengretret Rumah Adat Batak Karo (Analisis Semiotika
Charles Sanders Pierce Mengenai Makna Simbol Pengretret Rumah Adat
Batak Karo di Sumatra Utara). Penelitian ini dilakukan oleh Jufli Fauzi dari
Universitas Komputer Indonesia Jurusan Ilmu Komunikasi Konsentrasi
Jurnalistik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan menggunakan analisis semiotika Charles
Sanders Pierce, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui makna tanda
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yang terkandung pada simbol pengretret rumah adat batak karo. Dalam
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tanda yang ada pada simbol
pengretret pada rumah adat batak karo di Sumatera Utara. Tanda pada
kerangka teori Charles Sanders Piece disebut Representamen. Berdasarkan
representamen tersebut, tanda dibagi kedalam tiga klasifikasi yaitu Qualisign,
Sinisign, dan Legisigns. Adalah larangan untuk orang-orang yang ingin
berbuat jahat pada penghuni rumah. Objek yang ada pada simbol pengretret
berdasarkan kerangka segitiga peirce, objek adalah sesuatu yang diwakili
tanda peneliti menempatkan kekerabatan sebagai objek yang
direpresentasikan oleh representamennya. Berdasarkan objek tersebut tanda
dibagi menjadi tiga yaitu ikon, indeks, dan simbol. Ikonnya adalah binatang
cicak atau kadal, indeksnya adalah sistem kekerabatan, simbolnya adalah
pengikat derphi (dinding), dan penolak bala atau roh-roh jahat. Interpretan
adalah proses pemaknaan atau interpretasi atas suatu tanda. Tanda
berdasarkan interpretan adalah rheme yaitu sistem kekerabatan, dan kekuatan
magis (penolak bala) maupun sebagai pengikat dinding rumah adat.
Dicentsignnya yaitu karya seni tradisional yang sacral dan unik.
Argumentnya adalah karya seni tradisional masyarakat. Adapun perbedaan
peneliti dengan penelitian Julfi Fauzi terlihat pada fokus penelitiannya yang
berfokus pada makna yang terdapat pada simbol pengretret rumah adat batak
karo.
4. Kajian Aspek Kosmologi Simbolisme Pada Arsitektur Rumah Tinggal
Vernakular di Kampuang Naga. Penelitian ini dilakukan oleh Meta Riany dari
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Institut Teknologi Nasional jurusan teknik sipil dan perencanaan. Penelitian
ini menggunakan metode deskriptif,  kualitatif, dan menggunakan analisis
semiotika Charles S. Peirce. Dalam penelitian ini dapat di simpulkan sesuai
dengan analisis yang digunakan bahwa beberapa hal mengenai kajian aspek
kosmologi simbolisme pada arsitektur rumah tinggal di kawasan kampung
Naga banyak peranan kosmologi astonomi, filosofi dan agama yang menjadi
simbol-simbol yang diterapkan kedalam bangunan. Ditinjau dari aspek
kosmologi, pada rumah tinggal di kampung Naga masyarakat sekitar
membaginya menjadi tiga unsur, yaitu dunia atas, dunia tengah, dan dunia
bawah. Analogi ini mirip seperti analogi pada tubuh manusia dengan kepala,
badan, dan kaki. Bahwa menurut kepercayaan, manusia tidaklah hidup di
alam langit atau alam khauangan (dunia atas) dan tidak bisa pula hidup di
alam bawah. Makan dari itu manusia hidup dipertengahannya yaitu di dunia
tengah. Konsep tersebut direalisasikan dan disimbolkan dalam bentuk rumah
panggung secara nyata. Adapun perbedaan peneliti dengan penelitian Meta
Riany terlihat pada fokus penelitiannya yang hanya berfokus pada pemaknaan
simbol kosmologi pada arsitektur rumah tinggi kampung naga.
5. Kajian Semiotik Ornamen Interior Pada Lamin Dayak Kenyah. (Studi Kasus
Interior Lamin Di Desa Budaya Pampang)  Penelitian ini dilakukan oleh
Maria Sicilia Mayasari dari Universitas Kristen Petra jurusan desain interior.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan analisis
semiotika. Dari analisis yang digunakan maka dapat ditarik kesimpulan sesuai
dengan rumusan masalah. Dalam penelitian ini dapat diketahui apa saja
10
makna ornamen pada lamin dayak kenyah yang berada di Desa Pampang,
Kalimantan Timur. Secara keseluruhan motif yang terdapat pada lamin ini
berkaitan dengan nilai kepercayaan akan hal-hal diluar manusia, kepercayaan
kepada kekuatan yang berasal dari luar manusia, seperti bencana atau
malapetaka, dan roh jahat. Kemudia diaplikasikan dan disalurkan melalui
kegiatan kreasi seni dalam bentuk seni ukir ataupun manik-manik yang
menggambarkan tentang kebudayaan yang ada sejak zaman nenek moyak.
Kebanyakan motif mengambil bentukan hewan dan tumbuhan yang berkaitan
dengan lingkungan yang ada disekitar mereka. Dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa masyarakat dayak juga mengalami akulturasi budaya.
Adapun perbedaan peneliti dengan penelitian Maria Sicilia Mayasari terlihat
pada fokus penelitiannya yang berfokus pada makna ornament lamin dayak
kenyah dan pendekatan penelitiannya yang menggunakan deskrpitif kualitatif
dengan varian studi kasus.
E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
Dalam rangka mengarahkan rencana pelaksanaan penelitian dan
mengungkapkan masalah yanng dikemukakan pada pembahasan
pendahuluan, maka perlu dikemukakan tujuan dan kegunaan penelitian
sebagai berikut:
1. Tujuan penelitian
Tujuan yang diperoleh dari rencana pelaksanaan penelitian ini
adalah untuk mengetahui, makna dari simbolisme arsitektur vernakular
yang terdapat di rumah adat Karampuang Sinjai.
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2. Kegunaan penelitian
Adapuan kegunaan penelitian dalam penulisan ini yang diperoleh
dari rencana pelaksanaan penelitia ini sebagai berikut:
a. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi
bagi penelitian mendatang dengan desain penelitian yang serupa maupun
desain penelitian yang berbeda. Penelitian ini juga diharapkan agar dapat
membuka wawasan mahasiswa dan masyarakat umum dalam
mengembangkan kajian semiotika ke arah semiotika kultural.
b. Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan mampu memperkaya pemahaman peneliti
dan masyarakat umum mengenai kajian budaya mengenai pemaknaan
simbol atau tanda yang terdapatt dalam arsitektur vernakular pada rumah




A. Simbol dan Makna
1. Konsep dasar Mengenai Simbol
Secara etimologis, simbol (symbol) berasal dari kata yunani “sym-ballein”
yang berarti melemparkan bersama suatu (benda, perbuatan) dikaitkan dengan
suatu . Ada pula yang menyebutkan “symbolos”, yang berarti tanda atau ciri yang
memberitahukan sesuatu hal kepada seseorang. Biasanya simbol terjadi
berdasarkan metonomi (metonimy) yakni nama untuk benda lain yang berasosiasi
atau yang menjadi atributnya (misalnya Si kaca mata untuk seorang yang berkaca
mata) dan metafora (metaphor), yaitu pemakaian kata atau ungkapan lain untuk
objek atau konsep berdasarkan kias atau persamaan (misalnya kaki gunung, kaki
meja, berdasarkan kias pada kaki manusia). Semua simbol melibatkan tiga unsur:
simbol itu sendiri, satu rujukan atau lebih, dan hubungan antara simbol dengan
rujukan. Ketika hal ini merupakan dasar bagi semua makna simbolik.
Simbol adalah bentuk yang menandai sesuatu yang lain diluar perwujudan
bentuk simbolik itu sendiri. Simbol yang tertuliskan sebagai bunga, misalnya,
mengacu dan mengemban gambaran fakta yang disebut “bungan” sebagai sesuatu
yang ada diluar bentuk simbolik itu sendiri. Dalam kaitan ini Peirce (dalam Sobur,
2006:155) mengemukakan bahwa “A symbol is a sign which refers to the object
that is denotes by virtue of a law, usually an association of general ideas, which
operates to cause the symbol to be interpreted as referring to that object”. Dengan
demikian, dengan konsep peirce simbol diartikan sebagai tanda yang mengacu pada
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objek tertentu di luar tanda itu sendiri. Hubungan antara simbol sebagai penanda
dengan sesuatu yang ditandakan (petanda) sifatnya konvensional. Berdasarkan
konvensi itu pula masyarakat pemakainya menafsirkan ciri hubungan antara simbol
dengan objek yang diacuh dan menafsirkan maknanya. Dalam arti demikian, kata
misalnya, merupakan salah satu bentuk simbol karean hubungan kata dengan dunia
acuannya ditentukan berdasarkan kaidah kebahasaanya. Kaidah kebahasaan itu
secara artifisial dinyatakan ditentukan berdasrkan konvensi masyarakat
pemakainya.
Simbol tidak dapat disikapi secara isolatif, terpisah dari hubungan
asosiatifnya dengan simbol lainnya. Walaupun demikian berbeda dengan bunyi,
simbol telah memiliki kesatuan bentuk dan makna. Berbeda pula dengan tanda
(sign), simbol merupakan kata atau sesuatu yang bisa dianalogikan sebagai kata
yang telah terkait dengan; (1) penafsiran pemakai, (2) kaidah pemakaian sesuai
dengan jenis wacananya, dan (3) kreasi pemberian makna sesuai dengan intensi
pemakainya. Simbol yang ada dalam buku dan berkaitan dengan keitiga butir
tersebut disebut bentuk simbolik.
Lain daripada alegori cerita yang dikisahkan dalam lambang-lambang
merupakan metafora yang diperluas dan berkesinambungan, tempat atau wadah
objek-objek atau gagasan-gagasan yang diperlambangkan maka simbol
terpengaruh oleh perasaan. Pada dasarnya simbol dapat dibedakan.
1. simbol-simbol universal, berkaitan dengan arketipos, misalnya tidur sebagai
lambang kematian
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2. simbol kultural yang dilaratbelakangi oleh sesuatu kebudayaan tertentu
(misalnya keris dalam kebudayaan Jawa)
3. simbol individual yang biasanya dapat ditafsirkan dalam konteks keseluruhan
karya seorang pengarang.
Pengklasifikasian yang hamper sama dikemukakan Arthur Asa
mengklasifikasina simbol-simbol menjadi: (1) konvensional, (2) aksidental, dan (3)
universal. Simbol-simbol konvensional adalah kata-kata yang kita pelajari yang
berdiri/ada untuk (menyebut/menggantikan) sesuatu. Sebagai kontrasnya simbol
aksidental sifatnya lebih individu, tertutup dan berhubungan dengan sejarah
kehidupan seseorang. Upaya untuk memahami simbol seringkali rumit/kompleks,
oleh karena fakta bahwa logika di balik simbolisasi sering tidak sama dengan logika
yang digunakan orang di dalam proses-proses pemikiran kesehariannya.
Dalam “bahasa” komunikasi, simbol seringkali diistilahkan sebagai
lambang.Simbol atau lambang adalah sesuatu yang digunakan untuk menunjukkan
sesuatu lainnya, berdasarkan kesepakatan kelompok orang. Lambang meliputi kata-
kata (pesan nonverbal), perilaku nonverbal, dan objek yang maknanya disepakati
bersama, misalnya memasang bendera di halaman rumah untuk menyatakan
penghormatan atau kecintaan kepada negara. Kemampuan manusia menggunakan
lambang verbal memungkinkan perkembangan bahasa dan menangani hubungan
antara manusia dan objek (baik nyata maupun abstrak) tanpa kehadiran manusia
dan objek tersebut.1
1 Alex Sobur, semiotika komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, Cet 3,
2006), h. 155-157
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Simbol itu bisa berupa bahasa, tulisan atau simbol lainnya yang dipakai
yang bersifat dinamis dan unik. Keunikan dan dinamika simbol dalam proses
interaksi sosial menuntut manusia harus lebih kritis, peka, aktif, dan kreatif dalam
menginterpretasikan simbol-simbol yang muncul dalam interaksi sosial. 2
Kebutuhan dasar yang memang hanya ada pada manusia, adalah kebutuhan
simbolisasi. Fungsi pembentukan simbol ini adalah satu di antara kegiatan-kegiatan
dasar manusia, seperti makan, melihat, dan bergerak. Ini adalah proses fundamental
dari pikiran, dan berlangsung setiap waktu. Prestasi-prestasi manusia bergantung
pada penggunaan simbol-simbol. 3
2. Simbol-simbol Budaya dan Religi
Pengertian paling tua atas kebudayaan diajukan oleh Edward Burnett Tylor
dalam karyanya berjudul Primitive Culture, bahwa kebudayaan adalah kompleks
dari keseluruhan pengetahuan, kepercayaan, kesenian, hukum, adat istiadat, dan
setiap kemampuang lain dan kebiasaan yang dimiliki oleh manusia sebagai anggota
satu masyarakat.4
Koentjaranigrat Dalam Afdjani (2013:173-174) menyatakan kebudayaan
adalah keseluruhan gagasan dan karya manusia harus dibiasakannya dengan
belajar, beserta keseluruhan dari hasil budi dan karyanya. Dari definisi tersebut
layak diamati bahwa dalam kebudayaan itu ada gagasan, budi dan karnya manusia,
gagasan dan karya manusia itu akan menjadi kebudayaan setelah
2Syaiful Rohim, Teori Komunikasi Perspektif, Ragam, dan Aplikasi, (Jakarta: PT Asdi
Mahasatya, 2016), h.87
3 Ahmad Sihabudin, Komunikasi Antarbudaya, (Jakarta: PT Bumi Aksara, Cet 2, 2013),
h. 64
4Alo Liliweri, Dasar-dasar Komunikasi Antarbudaya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet
4, 2013), h. 107
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sebelumnyadibiasakan dengan belajar. Memandang kebudayaan hanya dari segi
hasil karyanya adalah tidak tepat. Demikian juga melihat sesuatu hanya dari
gagasan manusia juga terlalu sempit. Dengan kata lain, kebudayaan menemukan
bentuknya jika dipahami secara keseluruhan. Ada tiga wujud kebudayaan menurut
koentjaranigrat yaitu:
1. Wujud kebudayaan sebagai ide, gagasan, nilai, atau norma. Wujud pertama
berbentuk abstrak, sehingga tak dapat dilihat dengan indra penglihatan. Wujud
ini terdapat dalam pikiran masyarakat. Gagasan itu selalu berkaitan dan tidak
bisa lepas antara yang satu dengan yang lainnya. Keterkaitan antara setiap
gagasan ini disebut sistem. Koentjaranigrat mengemukakakan bahwa kata
‘adat’ dalam bahasa indonesia adalah kata yang sepadan untuk
menggambarkan wujud kebudayaan pertama yang berupa ide atau gagasan ini.
Sedangkan untuk bentuk jamaknya disebut dengan adat istiadat.
2. Wujud kebudayaan sebagai aktivitas atau pola tindakan manusia dalam
masyarakat. Wujud kebudayaan yang kedua disebut dengan sistem sosial,
sistem sosial dijelaskan koentjaranigrat sebagai keselurahan aktifitas manusia
atau segala bentuk tindakan manusia yang berinteraksi dengan manusia lainnya
aktifitas ini dilakukan setiap waktu dan membentuk pola-pola tertentu
berdasarkan adat yang berlaku dalam masyarakat tersebut. Tindakan-tindakan
yang memiliki pola tersebut disebut sebagai sistem sosial oleh koentjtanigrat.
Sistem sosial berberbentuk konkret kerana bisa dilihat pola-pola tindakannya
dengan indra penglihat.
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3. Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia. Kemudian
wujud ketiga kebudayaan disebut dengan kebudayaan fisik. Wujud
kebudayaan ini bersifat konkret karena merupakan benda-benda dari segi hasil
ciptaan, karya, tindakan, aktivitas, atau perbuatan manusia dalam masyaratak.5
Benda-benda dari hasil kebudayaan inilah yang biasa mengandung dan
terdapat makna-makna yang diwujudkan dalam bentuk simbol-simbol.
“Semua makna budaya diciptakan dengan menggunakan simbol-
simbol,” kata. Makna hanya dapat ‘disimpan’ di dalam simbol,” ujar
Pengetahuan kebudayaan lebih dari suatu kumpulan simbol, baik istilah-istilah
rakyat maupun jenis-jenis simbol lain. Semua simbol, baik kata-kata yang
terucapkan, sebuah objek seperti sebuah bendera, suatu gerak tubuh seperti
melambaikan tangan, sebuah tempat seperti masjid atau gereja, atau suatu
peristiwa seperti perkawinan, merupakan bagian-bagian suatu sistem simbol.
Simbol adalah objek atau peristiwa apa pun yang menunjuk pada sesuatu.
Simbol itu meliputi apa pun yang dapat kita rasakan atau kita alami.
Bahkan, kekuatan sebuah agama dalam menyangga nilai-niai sosial,
terletak pada kemampuan simbol-simbolnya untuk merumuskan sebuah dunia
tempat nilai-nilai itu, dan juga, kekuatan-kekuatan yang melawan perwujudan
nilai-nilai itu, menjadi bahan-bahan dasarnya. Agama melukiskan kekuasaan
imajinasi manusia untuk membangun sebuah gambaran kenyataan.
5 Hadiono Afdjani, Ilmu Komunikasi Proses dan Strategi (Tangerang: Empat Pena
Publishing, Cet 3, 2013) h, 173-174
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Sedemikian tak terpisahkan hubungan antara manusia dengan
kebudayaan, sampai ia disebut makhluk budaya. Kebudayaan sendiri terdiri
atas gagasan-gagasan, simbol-simbol, dan nilai-nilai sebagai hasil karya dari
tindakan manusia, sehingga tidaklah berlebihan jika ada ungkapan, “Begitu
eratnya kebudayaan manusia dengan simbol-simbol. Manusia berpikir,
berprasaan, dan bersikap dengan ungkapan-ungkapan yang simbolis.”
Setiap orang, dalam arti tertentu, membutuhkan sarana atau media untuk
berkomunikasi. Media ini terutama ada dalam bentuk-bentuk simbolis sebagai
pembawa maupun pelaksana makna atau pesan yang akan dikomunikasikan.
Makna atau pesan sesuai dengan maksud dari pihak komunikator dan
(diharapkan) ditangkap dengan baik oleh pihak lain. Hanya, perlu diingat
bahwa simbol-simbol komunikasi tersebut adalah kontekstual dalam suatu
masyarakat dan kebudayaan. Ada memang sekian banyak definisi kebudayaan.
Dari kemungkinan lebih dari seratus macam definisi tentang kebufayaan,
definisi yang diajukan ilmuwan Amerika “spesialis” Jawa, Clifford Geertz,
dalam Sobur, (2006:178) barangkali lebih relevan dalam kaitan dengan
simbol-simbol komunikasi.
Kebudayaan adalah sebuah pola dari makna-makna yang tertuang dalam
simbol-simbol yang diwariskan melalui sejarah. Kebudayaan adalah sebuah
sistem dari konsep-konsep yang diwariskan dan diungkapkan dalam bentuk-
bentuk simbolik melalui mana manusia berkomunikasi, mengekalkan dan
memperkembangkan pengetahuan tentang kehidupan ini dan bersikap terhadap
kehidupan ini.
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Oleh karena dalam suatu kebudayaan terdapat bermacam-macam sikap
dan kesadaran dan juga bentuk-bentuk pengetahuan yang berbeda-beda, maka
di sana juga terdapat “sistem-sistem kebudayaan” yang berbeda-beda untuk
mewakili semua itu. Seni bisa berfungsi sebagai sistem kebudayaan,
sebagaimaan seni juga bisa menjadi anggapan umum (common sense),
ideologi, politik, dan hal-hal lain yang senada dengan itu.6
Hubungan budaya dengan simbol menjadi jelas ketika Ferraro
menuliskan, “simbol mengikat orang yang mungkin saja bukanlah bagian
bukanlah bagian dari kelompok yang bersatu.” Portabilitas (sifat mudah
dibawa) simbol memungkinkan orang untuk membungkus, menyimpan, dan
menyebarkannya. Pikiran, buku, gambar, film, tulisan tentang agama, video,
aksesoris komputer, dan sebagainya memungkinkan suatu budaya
melestariakan apa yang dianggap penting dan berharga untuk diturunkan. Hal
ini membuat setiap individu, tanpa memandang generasinya, mewarisi
sejumlah informasi yang sudah dikumpulkan dan dipertahankan sebagian
antisipasi ketika ia masuk dalam suatu budaya.
Simbol budaya dapat dalam bentuk, gerakan, pakaian, objek, bendera,
ikon, keagamaan, dan sebagainya. Walaupun begitu, “aspek simbol yang
penting dari budaya walaupun semua budaya menggunakan simbol untuk
berbagai fakta, suatu fakta dan simbol yang digunakan kadang berbeda. 7
6 Alex Sobur, semiotika komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, Cet 3,
2006), h. 177-178
7 Larry A. Samovar, Richard E. Porter, DKK. Kumunikasi Lintas Budaya, (Jakarta:
Salemba Humanika, Cet 7, 2010), h. 45
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Pembehasan mengenai bagaimana budaya itu diturunkan dari generasi ke
generasi berikutnya juga mengisyaratkan pentingnya simbol-simbol dalam
budaya. Semua pembahasan sejauh ini merujuk kepada karakteristik bahwa
budaya itu didasarkan pada simbol. Seperti halnya komunikasi sebagai
interaksi simbolik, budaya juga pada hakekatnya adalah interaksi simbolik.
Hubungan antara budaya dan symbol menjadi jelas ketika Ferraro menuliskan
"simbol mengikat orang yang mungkin saja bukanlah bagian dari suatu
kelompok yang bersatu".8
3. Konsep dasar Makna
Makna merupakan konsep yang abstrak, yang telah menarik perhatian
pada ahli filsafat dan para teoretis ilmu sosial selama 2000 tahun yang silam.
Semenjak Plato mengkonseptualisasikan makna manusia sebagai salinan
“ultrarealitas”, para pemikir besar telah sering mempergunakan konsep itu
dengan penafsiran yang amat luas yang merentang sejak pengungkapan mental
dari Locke sampai ke respon yang dikeluarkan dari Skinner.
Ada tiga pengertian tentang konsep makna yang berbeda-beda. Salah
satu jenis makna, menurut tipologi Brodbeck, dalam Fisher, (1978:342) adalah
makna referensial; yakni, makna suatu istilah adalah objek, pikiran, ide, atau
konsep yang ditunjukkan oleh istilah itu. Pengertian makna ini serupa dengan
aspek “semantis” bahasa dari Morris (1946) hubungan makna dengan referen
(yang ditunjuk).
8Muhammad Ansar Akil, Komunikasi Antarbudaya; (Gowa : Pusaka Almaida. 2017), h.
37.
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Tipe makna yang kedua dari Brodbeck dalam Fisher, (1978:342)  adalah
arti dari istilah itu. Dengan kata lain, lambang atau istilah itu “berarti” sejauh
ia berhubungan secara “sah” dengan istilah yang lain, konsep yang lain. Suatu
istilah dapat saja memiliki arti referensial dalam pengertian yang pertama,
yakni mempunyai referen, tetapi karena ia tidak dihubungkan dengan berbagai
konsep yang lain, ia tidak mempunyai arti (tipe makna yang kedua). Sebagai
contoh, plogiston “berarti” konsep tentang subtansi yang dimiliki oleh objek
yang mudah terbakar dan berfungsi untuk menjelaskan proses pembakaran.
Tetapi dengan ditemukannya gas oksigen, konsep plogiston tidak lagi
mempunyai makna dalam penjelasan pembakaran dewasa ini; istilah itu tidak
lagi dihubungkan dengan banyak istilah lainnya dalam teori pembakaran.
Tipe makna yang ketiga dari Brodbeck mencakup makna yang dimaksud
(intentional) dalam arti bahwa arti suatu istilah atau lambang tergantung pada
apa yang dimaksudkan pemakaian dengan arti lambang itu. Tidak seperti kedua
tipe makna yang disebutkan pertama, yang dapat dibenarkan oleh objek yang
ditunjukkan atau melalui obervasi secara empiris diluar kepala orang yang
bersangkutan, tipe makna yang ketiga ini, merupakan karakteristik tindakan
mental dan selalu berada dalam pikiran orang secara individu. Jadi, dua buah
lambang dapat saja memiliki arti referensial yang sama sebagaimana orang-
orang dalam suatu situasi komunikatif menunjuk objek atau orang tertente yang
sama, dan istilah itu dapat memiliki arti yang identik produk pengetahuan yang
empiris. Tetapi, makna yang dimaksudkan dari istilah itu tidak dapat diingkari
lagi merupakan produk individual (di dalam kepala) dan, setidaknya sampai
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pada tingkat tertentu, khas bagi individu tersebut. Oleh karena itu, berbicara
secara prinsipial, tidak akan ada dua makna yang dimaksudkan itu yang pernah
identik, walaupun makna-makna itu boleh saja amat serupa. Menurut
Brodbeck, setidak-tidaknya, orang dapat menarik kesimpulan bahwa perhatian
pada kesalahpahaman yang dinyatakan oleh Richards adalah paling relevan
dengan makna yang dimaksudkan dan kurang penting dalam hal variasi
referensial atau variasi arti.
Sekalipun demikian, tiga makna dari makna Brodbeck itu hanyalah merupakan
satu hampiran saja untuk memahami konsep itu.
Rubenstein mengemukakan (1973) mengemukakan tiga buah “teori
makna yang formal” yang sifatnya agak berlainan, yang mencakup “teori
referensial”, “teori ideasional,” dan berbagai subvariasi dari “teori psikologis”.
Tetapi Rubenstein berusaha untuk menemukan hakikat makna yang diadaptasi
pada studi bahasa. Brodbeck terutama memperlihatkan makna istilah dalam
teori ilmiah.Tujuannya berbeda dan, karena itu, berbeda pula penjelasan
tentang makna itu. Meskipun begitu, dua buah contoh ini menggambarkan
adanya kekacauan konseptual yang amat besar, secara filosofis maupun secara
empiris, sekitar istilah makna.
Makna dari makna merupakan konsensus, dan makna lahir dalam proses
sosial yang memungkinkan konsensus itu berkembang. “proses sosial” itu
dalam “teori umum komunikasi”nya Shands adalah proses komunikasinya itu
sendiri. Makna dari makna adalah arti dari sebuah makna misalnya makna
sebuah benda.
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Karenanya, jelaslah, bahwa aspek makna yang fundamental sebagaimana
terdapat dalam komunikasi manusia adalah sifat sosialnya keumumannya atau
konsensus atau “kebersamaanya” dari makna-makna individul. Faham tentang
“makna bersama” itu sama, misalnya, seperti perspektif interaksional. Dalam
kenyataanya, konsep tentang “kebersamaan” itu berbeda-beda diantara
berbagai perspektif, sebagaimana halnya dengan konsep makna.9
Semua model-model mengenai makna secara luas memiliki bentuk yang
hampir sama. Masing-masing terfokur pada tiga elemen yang dengan cara
tertentu ataupun cara yang lain, pasti terlibat di dalam semua kajian mengenai
makna. Elemen-elemen  tersebut adalah; (1) tanda, (2) acuan dari tanda, dan
(3) pengguna tanda. Sebuah tanda adalah sesuatu yang bersifat fisik, dapat
diterima oleh indera kita; mengacu pada sesuatu di luar dirinya, dan bergantung
pada pengenalan dari para pengguna bahwa itu adalah tanda. Kita ambil contoh
yang sudah pernah dipakai sebelumnya: menarik telinga saya sebagai sebuah
tanda di dalam lelang. Pada kasusu ini tanda mengacu pada tawaran saya, dan
hal tersebut diketahui oleh pelelang dan saya. Makna dikirimkan oleh saya
kepada pelelang: telah terjadi komunikasi.Pada bab ini kita akan mempelajari
dua model makna yang paling berpengaruh. Pertama adalah dari filsuf dan ahli
logika C. S. Peirce (kita juga akan melihat varian dari Ogden dan Richard), dan
kedua adalah model dari ahli bahasa Ferdinand de Saussure.
Peirce memandang tanda, acuan tanda, dan pengguna tanda sebagai tiga
titik dari sebuah segitiga. Masing-masing terhubung secara dekat dengan dua
9Aubrey Fisher, Teori-teori Komunikasi,(Bandung: CV. Remaja Karya 1978), h. 342-347
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yang lain, dan hanya dapat dipahami di dalam kaitan dengan yang lainnya.
Saussure mengambil jalur yang sedikit berbeda. Saussure menyatakan bahwa
tanda terdiri dari bentuk fisik  ditambah sebuah konsep mental terkait, dan
konsep tersebut merupakan tangkapan dari realitas eksternal. Tanda berhungan
dengan realitas hanya melalui konsep-konsep dari orang-orang yang
menggunakannya.10 Makna merupakan hal yang akan dikaji atau didapatkan
dari penelitian ini.
4. Teori Interpretasi
Interpretasi, yang dikenal dalam istilah Jerman “Versteben” atau
pemahaman, berusaha untuk menjelaskan makna dari tindakan. Karena suatu
tindakan dapat memiliki banyak arti maka makna tidak dapat dengan mudah
diungkap begitu saja. Interpretasi, secara harfiah, oleh para pelakunya penting
dalam berbagai bentuk interpretasi, teori interpretif umumnya menyadari
bahwa makna dapat berarti lebih dari apa yang dijelaskan oleh pelaku. Dengan
demikian, interpretasi adalah suatu tindakan kreatif dalam mengungkapkan
kemungkinan-kemungkinan makna.11
Setiap objek apakah itu buku, lukisan, patung, data, dan masih banyak
lagi dapat menjadi objek interpretasi. Interpretasi biasanya dilakukan untuk
mendapatkan pengertian atau pengetahuan yang lebih jelas dan mendalam
tentang sesuatu. Misalnya sebuah lukisan abstrak yang kurang bisa dipahami
maksudnya bagi sebagian besar orang. Lukisan ini dapat menjadi objek
10John Fiske, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, Cet. 3,
2014). h. 68-69
11 Daryanto DKK, Teori Komunikasi, (Yogyakarta : Gava Media, Cet. 1, 2016). h. 297
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interpretasi sehingga orang awam dapat mengetahui makna yang terkandung
pada lukisan tersebut.
Interpresai sangat bergantung dari sudut pandang dan latar belakang
orang yang menginterpretasikannya. Sehingga interpretasi terhadap objek yang
sama bisa berbeda hasilnya jika dilakukan oleh orang yang berbeda. Hal ini
boleh saja dan sangat positif karena kita bisa melihat dan memahami suatu
objek dari beberapa sudut pandang.  Salah satu faktor yang sangat penting
adalah latar belakang orang yang membuat atau melakukan interpretasi.12
5. Analisis Semiotika dan Semiotika Model Charles Sanders Peirce
1. Konsep dasar semiotika
Secara etimologis, istilah semiotika berasal dari kata yunani semion yang
berarti tanda. Tanda itu sendiri didefinisikan sebagai suatu yang atas dasar
konvensi sosial yang terbangun sebelumnya dapat dianggap mewakili sesuatu
yang lain. Tanda pada awalnya dimaknai sebagai suatu hal yang menunjuk
adanya hal lain. Contohnya asal menandai adanya api, sirene mobil yang keras
meraung-raung menandai adanya adanya kebakaran di sudut kota.
Lebih jelas lagi, kita banyak mengenal tanda-tanda dalam kehidupan
berkeluarga dan bermasyarakat. Misalnya, bila di sekitar rumah kita ada
tetangga yang memasang janur maka itu pertanda ada ‘hajatan’ perkawinan,
tetapi bila terpasang bendera warna kuning di depan rumah dan sudut jalan
maka itu pertanda ada kematian.
12 www.pengertianmenurutparaahli.net/pengertian-interpretasi/ (Diakses pada hari ahad 7
april 2018, pukul 10.24 WITA)
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Secara terminologis, semiotika dapat didefinisikan sebagai ilmu yang
mempelajari sederetan luas objek-objek, peristiwa-peristiwa, seluruh
kebudayaan sebagai tanda. Pada dasarnya analisi semiotika merupakan sebuah
ikhtiar untuk merasakan sesuatu yang aneh, sesuatu yang perlu dipertanyakan
lebih lanjut ketika kita membaca teks atau narasi/wacana tertentu. Analisnya
bersifat paradigmatic dalam artian berupaya menemukan makna termasuk dari
hal-hal tersembunyi di balik sebuah teks.13
Tradisi semiotika mencakup teori utama mengenai bagaimana tanda
mewakili objek, ide, situasi, keadaan, perasaan dan sebagainya yang berada
diluar diri. Studi mengenai tanda tidak saja memberikan jalan atau cara dalam
mempelajari komunikasi tetapi juga memiliki efek besar pada hampir setiap
aspek (perspektif) yang digunakan dalam teori komunikasi.
Konsep dasar yang menyatukan tradisi semiotika ini adalah “tanda” yang
diartikan sebagai a stimulus designating something other than itself (suatu
stimulus yang mengacu pada sesuatu yang bukan dirinya sendiri). Pesan
memiliki kedudukan yang sangat penting dalam komunikasi. Menurut John
Power dalam Morissan, (2013: 32) pesan memiliki tiga unsur yaitu; 1) tanda
dan simbol; 2) bahasa dan; 3) wacana (discourse). Menurutnya, tanda
merupakan dasar bagi semua komunikasi. Tanda menunjuk atau mengacu pada
sesuatu yang bukan dirinya sendiri, sedangakan makna atau arti adalah
hubungan antara objek atau ide dengan tanda.14
13 Indiwan Seto Wahyu Wibowo, Semiotika Komunikasi Aplikasi Praktis Bagi Peneliti dan
Skripsi Cet. 1, (Jakarta : Mitra Wacana Media, 2011) h, 5-6
14Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, (Jakarta: Prenada Media Group,
Cet, 1, 2013), h. 32
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Suatu tanda menandakan sesuatu selain dirinya sediri, dan makna ialah
hubungan antara suatu objek atau idea dan suatu tanda .konsep dasar ini
mengikat bersama seperangkat teori yang amat luas berurusan dengan simbol,
bahasa, wacana, dan bentuk-bentuk nonverbal, teori-teori yang menjelaskan
bagaimana tanda berhubungan dengan maknanya dan bagaimana tanda
disusun. Secara umum, studi tentang tanda merujuk kepada semiotika.
Dengan tanda-tanda, kita mencoba mencari keteraturan di tengah-tengah
dunia yang centang-perenang ini, setidaknya agar kita sedikit punya
pengangan.“Apa yang dikerjakan oleh semiotika adalah mengajarkan kita
bagaimana menguraikan aturan-aturan tersebut dan membawanya pada sebuah
kesadaran”.Dengan semiotika, kita lantas berurusan dengan tanda. Semiotika
adalah teori tentang tanda dan penanda. Lebih jelasnya lagi, semiotika adalah
suatu disiplin yang menyelidiki semua bentuk komunikasi yang terjadi dengan
sara sign ‘tanda-tanda’ dan berdasarkan pada sign systen (code) ‘sistem
tanda’.15
Daniel Chandler dalam Nawiroh (2014:2) mengatakan, “The shortest
definition is that is it the study of signs” (definisi singkat dari semiotika
adalah ilmu tentang tanda-tanda). Ada juga yang menyatakan, “studi tentang
bagaimana masyarakat memproduksi makna dan nilai-nilai dalam sebuah
sistem komunikasi disebut semiotika, yang berasal dari kata seemion, istilah
yunani, yang berarti “tanda”. Disebut juga sebagai semiotikos, yang berarti
15Alex Sobur, semiotika komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, Cet 3,
2006), h. 15-16
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“teori tanda”. Menurut Paul Colbey, dalam nawiroh (2014:2) kata dasar
semiotika diambil dari kata dasar seme (yunani) yang berarti “penafsiran
tanda”.
Charles sanders pierce mendefinisikan semiotika sebagai studi
tentang tanda dan segala sesuatu yang berhubungan dengannya, yakni cara
berfungsinya, hubungannya dengan tanda-tanda lain, pengirimannya, dan
penerimaannya oleh mereka yang mempergunakannya. Menurut John Fiske,
semiotika adalah studi tentang pertanda dan makna dari sistem tanda; ilmu
tentang tanda, tentang bagaimana makna dibagun dalam “teks” media; atau
studi tentang bagaimana tanda dari karya apa pun dalam masyarakat yang
mengkomunikasikan makna.
Preminger dalam nawiroh (2014:2) berpendapat bahwa semiotika
adalah ilmu tentang tanda-tanda ilmu. Yang menganggap bahwa fenomena
sosial/masyarakat dan kebudayaan itu merupakantanda-tanda. Semiotika
mempelajari sistem-sistem, aturan-aturan, konvensi-konvensi yang
memungkinkan tanda-tanda tersebut mempunyai arti. Semiotika
mengeksplorasi bagaimana makna yang terbangun oleh teks telah diperoleh
melalui penataan tanda dengan cara tertentu dan melalui penggunaan kode-
kode budaya.
Menurut Culler, semiotika adalah instrumen pembuka rahasia teks dan
penanda, karena semiotika adalah puncak logis dari apa apa yang disebut
Derrida sebagai “logosentrisme”. Budaya barat: rasionalitas yamg
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memperlakukan makna sebagai konsep atau representasi logis yang
merupakan fungsi tanda sebagai ekspresi.
Dari beberapa pengertian tersebut maka dapat dikatakan bahwa
semiotika adalah ilmu tentang tanda, dan merupkan cabang filsafat yang
mempelajari dan menelaah “tanda”.16Semiotika sering diartikan sebagai ilmu
signifikansi, dipelopori oleh dua orang, yaitu ahli linguistik Swiss, Ferdinand
De Saussure (1857-1913) dan seorang filosof pragmatisme Amerika, yaitu
Charles Sanders Pierce (1839-1914). Kedua tokoh tersebut mengembangkan
ilmu semiotika secara terperpisah dan tidak mengenal satu sama lain.
Saussure di Eropa dan Peirce di Amerika serikat. Latar belakang keilmuwan
Saussure adalah linguistik, sedangkan peirce filsafat.
2. Analisis Semiotika Model  Charles Sanders Peirce
Istilah semiotika atau semiotik dimunculkan pada akhir abad ke-19
oleh filsuf aliran pragmatik Amerika, Charles Sanders Peirce, merujuk
kepada doktrin formal tentang tanda-tanda. Yang menjadi dasar dari
semiotika adalah konsep tentang tanda; tak hanya bahasa dan sistem
komunikasi yang tersusun oleh tanda-tanda, melainkan dunia itu sendiri pun
sejauh terkait dengan pikiran manusia seluruhya terdiri atas tanda-tanda.
Penelitian ini menggunakan konsep semiotika yang dikenalkan oleh
Charles Sander Peirce. Peirce adalah ilmuwan yang pertama kali
mengembangkan teori moderen tentang tanda, pada abad ke-19 Konsep
16Nawiroh Vera, semiotika dalam riset komunikasi, (Bogor: Ghalia Indonesia, Cet: 1,
2014),h.2
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penting dari semiotika Peirce adalah konsep tanda. Semiotika menurutnya
adalah ilmu yang mempelajari tentang makna dari tanda-tanda. Tanda
(representament) ialah sesuatu yang dapat mewakili sesuatu yang lain
dalam batas-batas tertentu.
Dengan ilmu ini penulis akan mengkaji makna simbolisme yang
terdapat dalam Arsitektur Vernakular pada Rumah Adat Karampuang Sinjai.
Bagi Peirce tanda dan pemaknaannya bukan struktur melainkan suatu proses
kognitif yang disebutnya semiosis. Jadi semiosis adalah proses pemaknaan
dan penafsiran tanda yang melalui tiga tahapan. Tahap pertama adalah
pencerapan aspek representamen tanda (pertama melalui pancaindra),tahap
kedua mengaitkan secara spontan representamen dengan pengalaman dalam
kognisi manusia yang memaknai representamen itu (disebut object), dan
ketiga menafsirkan object sesuai dengan keinginannya. Tahap ketiga ini
disebut interpretant.
Rangkaian pemahaman akan berkembang terus seiring dengan
rangkaian semiosis yang tidak kunjung berakhir. Selanjutnya terjadi tingkatan
rangkaian semiosis. Interpretan pada rangkaian semiosis lapisan pertama,
akan menjadi dasaruntuk mengacu pada objek baru dan dari sini terjadi
rangkaian semiosis lapisan kedua.
Jadi, apa yang berstatus sebagai tanda pada lapisan pertama berfungsi
sebagai penanda pada lapisan kedua, dan demikian seterusnya. Ada tiga
komponen penting dalam definisi tanda Charles Sander Peirce, yaitu
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representamen, objek dan interpretan. Karena itu, definisi tanda Peirce
sering disebut triadik bersisi tiga.
Tiga komponen atau unsur tanda Peirceini adalah representament,
objek dan interpretant. Komponen pertama, Representamen mengatakan
bahwa sesuatu dapat disebut representamen jika memenuhi dua syarat,
yaitu: pertama bisa dipersepsi, baik dengan pancaindera maupun dengan
pikiran atau perasaan; dan kedua bisa berfungsi sebagai tanda. Jadi,
representamen bisa apa saja, asalkan berfungsi sebagai tanda; artinya,
mewakili sesuatu yang lain.
Komponen lainnya adalah objek. Object menurut Peirce adalah
komponen yang diwakili tanda; object bisa dikatakan ialah sesuatu yang
lain. Komponen ini bisa berupa materi yang tertangkap pancaindera, bisa
juga bersifat mental atau imajiner. Komponen ketiga adalah Interpretan.
Peirce menjelaskan bahwa Interpretan adalah arti atau tafsiran. Beberapa
istilah lain yang acapkali digunakan Peirce untuk menyebut interpretan ialah
significance, signification, dan interpretation. Interpretan juga merupakan
tanda.
Pemahaman akan struktur semiosis menjadi dasar yang tidak bisa
ditiadakan bagi penafsir dalam upaya mengembangkan pragmatisme.
Seorang penafsir adalah yang berkedudukan sebagai peneliti, pengamat, dan
pengkaji objek yang dipahaminya. Dalam mengkaji objek yang
dipahaminya, seorang penafsir yang jeli dan cermat, segala sesuatunya akan
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dilihat dari jalur logika.17Lantas seperti apa trikonomi dari teori semiotika
peirce ini? Karena sejatinya titik sentral dari teori pemikiran peirce tersebut
adalah pada trikonomi dengan tiga tingkat dan sembilan sub-tipe tanda.
Berikut tabelnya:
Trikonomi Peirce 1 2 3
Repsentamen(R1) Qualisign Sinsign Legisign
Object (Q2) Icon Index Symbol
Interpretant (I3) Rhema Dicisign Argment
Tabal 1. Trikonomi Peirce (dalam Nawiroh, 2014)
Untuk masing-masing pengertian dari tiga trikonomi diatas adalah sebagai
berikut:
1. Trikotomi Pertaman:
a. Qualisign adalah tanda yang menjadi tanda berdasarkan sifatnya.
Misalnya sifat warnah merah adalah qualisgn, karena dapat dipakai
tanda untuk menunjukkan cinta, bahaya atau larangan.
b. Sinisgn adalah tanda-tanda yang menjadi tanda berdasarkan bentuk
atau rupanya di dalam kenyataan. Semua ucapan yang bersifat
17 Juli Prasetya “Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam, IAIN Purwokerto: Kajian
Makna Simbolok Pada Wajang Bawor (Analisis Semitika Charles Sanders Pierce)”, Jurnal Vol 10
, no. 2 (2016)
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individual bias merupakan sinisgn. Misalnya suatu jeritan, dapat
berarti heran, senang, atau kesakitan.
c. Legisgn adalah tanda yang menjadi tanda berdasarkan suatu peraturan
yang berlaku umum, suatu konvensi, suatu kode. Misalnya rambu-
rambu lalu lintas ketika merah harus berhenti, kuning harus hati-hati
dan hijau diperkenankan untuk jalan.
2. Trikotomi kedua:
a. Ikon adalah tanda yang menyerupai benda yang diwakilinya atau suatu
tanda yang menggunakan kesamaan sebuah peta dengan wilayah
geografis yang digambarkan foto, dan lain-lain.
b. Indeks adalah tanda yang sifat tandanya tergantung pada
keberadaanya suatu denotasi, sehingga dalam terminologi Peirce
merupakan suatu secondness. Misalnya tanda asap dengan api,
penunjuk jalan, tanda penunjuk angin.
c. Simbol adalah suatu tanda, dimana hubungan tanda dan denotasinya
dintentukan oleh suatu peraturan yang berlaku umum atau ditentukan
oleh suatu kesepakatan bersama (konvensi). Misalnya tanda-tanda
kebahasaan adalah symbol.
3. Trikonomi ketiga:
a. Rhema, bilamana lambang tersebut interpretannya adalah sebuah first
dan makna tanda tersebut masih dapat dikembangkan.
b. Decisign, bilama antara lambang itu dapat interpretannya terdapat
hubungan yang benar adanya (merupakan secondness)
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c. Argument, bilamana suatu tanda dan interpretannya mempunyai sifat
yang berlaku namun merupakan thirdness).18
Kelebihan dalam teori Peirce ialah karena ditemukan bahwa ada
keterkaitan atau hubungan antara tanda-tanda yang satu dengan yang
lainnya, sehingga banyak mengandung makna dalam tanda-tanda suatu
objek yang diteliti. Teori ini dapat menguraaikan makna yang terdapat
dalam tanda suatu objek, baik itu dari ikon, indeks, maupun simbol.
Dengan demikian uraian teori diatas sangat membangu dalam
menganalisis tanda atau makna yang terdapat pada arsitektur rumah adat
Karampuang.
6. Tinjauan Islam Terkait Penelitian
Adapun ayat yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu, sebagaimana
dijelaskan dalam Al-Qur’an Surah  At-Takaatsur ayat 1-8 yang berbunyi :
لَمُونَ  ْ فَتَع ْ و .ثُمَّكَالسَ ُونَ  لَم ْ فَتَع ْ و .كَالسَ قَابِرَ  الْمَ . اثُرُ  التَّكَ .أَلْھَاكُمُ
نَّھَاعَ  ُ و َ لَتَر َّ ِ ثُم یم ِ نِالنَّع عَ ئِذٍ مَ ْ أَلُنَّیَو ْ لَتُس َّ یْنَالْیَقِینِ ثُم . یمَ  ِ ح َ نَّالْج ُ و َ .لَتَر تَعْ  ْ الْیَقِینِ كَاللَو لْمَ ِ ونَع لَمُ .
“Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, sampai kamu masuk ke
dalam kubur. janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui (akibat
perbuatanmu itu), dan janganlah begitu, kelak kamu akan
mengetahui. janganlah begitu, jika kamu mengetahui dengan
18 Nawiroh Vera, semiotika dalam riset komunikasi, (Bogor: Ghalia Indonesia, Cet: 1,
2014),h.23
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pengetahuan yang yakin, niscaya kamu benar-benar akan melihat neraka
Jahiim, dan Sesungguhnya kamu benar-benar akan melihatnya dengan
‘ainul yaqin. kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu
tentang kenikmatan (yang kamu megah-megahkan di dunia itu).” ( QS At
Takaatsur: 1-8)
Ayat diatas dapat dikaitkan dengan tata cara seorang muslim dalam
mendirikan sebuah rumah atau bangunan lainnya, hendaknya Seorang
muslim dalam mendirikan sebuah bangunan atau rumah hunian hendaknya
menghindari perilaku bermegah-megahan  karena Allah SWT tidak
menyukai perilaku yang berlebih-lebihan. Seoarang muslim dalam
membangun rumah cukup mendirikan bangunan yang sederhana namun
indah dan sarat akan nuansa ke islaman dan hal ini nampaknya berlaku di
dalam arsitektur rumah adat Karampuang Sinjai yang banyak menggunakan





Metode penelitian merupakan teknik untuk mencari, memperoleh,
mengumpulkan atau mencatat data primer maupun sekunder yang digunakan untuk
menyusun karya ilmiah, lalu menganalisa faktor yang berhubungan dengan pokok
permasalahan sehingga menghasilkan kebenaran data. Metode penelitian pada
dasarnya merupakan cara ilmiah mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu. 1
Pendektan penelitian ini merupakan analisis makna atau pesan dengan
menggunakan analisis semiotika. Semiotika mempelajari sistem-sistem, aturan-
aturan, konvensi-konvensi yang memungkinkan tanda tersebut mempunyai arti.2
Peneliti memilih analisis semiotika Charles sander Peirce untuk mengetahui secara
detail makna yang terdapat dalam arsitektur vernakular pada rumah adat
Karampuang Sinjai.
B. Jenis Penelitian
Dalam sebuah penelitian, agar penelitian dapat berjalan dengan sistematis
dan sesuai penggunaannya, maka perlu dilakukan suatu metode. Untuk mengetahui
simbolisme arsitektur vernakular pada rumah adat Karampuang Sinjai. Penelitian
1Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif  Kualitatif & RND, (Bandung: Alfabeta, 2010).
h, 2
2Ismatun  Nisa, “Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam, UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta: Analisis Semiotika Pesan Moral Film Jokowi (Analisi Semiotika Charles S. Peirce)”,
Jurnal Vol 8, no 2 (2014).
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ini menggunakan jenis penelitian kualitatif interpretatif. Penelitian kualitatif
interpretatif merupakan suatu upaya untuk mencari penjelasan tentang peristiwa
sosial atau budaya yang didasarkan pada perspektif dan pengalaman orang yang
diteliti. Secara umum jenis ini merupakan sebuah sistem sosial yang memaknai
perilaku secara detail dan terperinci
Penelitian interpretatif melihat sebuah fakta sebagai suatu yang menarik
dalam memahami makna sosial. Menurut penelitian ini, sebuah fakta merupakan
tindakan yang spesifik dan konstektual yang bergantung pada pemaknaan sebagai
orang di dalam sebuah lingkungan sosial. Disiplin ilmu yang paling banyak
digunakan dalam penelitian ini adalah ilmu-ilmu sosial karena ilmu-ilmu sosial
inilah yang erat kaitannya dengan ilmu manusia dan budaya. Menurut para ahli,
peristiwa dalam sejarah merupakan sebuah teks analog, ketika kita mempelajarinya
kita dapat melihat sebuah simbol pemahaman dan sebuah bahasa, mitos, dan
fenomena tertentu. 3
Penelitian ini  akan menggambarkan secara rinci mengenai analisis
semiotika dengan menggunakan model semiotika oleh Charles Sanders Peirce
untuk menemukan makna atau simbol  yang terdapat dalam arsitektur vernakular
pada rumah adat Karampuang Sinjai. Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif
untuk melakukan penafsiran terhadap realitas sosial atau fenomena sosial.
Metodologi penelitian kualitatif yang dipakai adalah multi metodologi, sehingga
sebenarnya tidak ada metodologi yang khusus. Pera peneliti kualitatif dapat
3http://www.bimbingan.org/kualitatif-interpretatif.html. (Diakses pada hari senin 18
Desember 2017, pukul 11.30 WITA)
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menggunakan semiotika, narasi, isi, diskursus, arsip, analisis fenomik, bahkan
statistik.
Ciri lain dari penelitian kualitatif adalah data dikumpulkan dalam kondisi
yang asli atau alami (natulal setting). Peneliti sebagai alat peneliti, artinya peneliti
sebagai alat utama pengumpulan data yaitu dengan metode pengumpulan data
berdasarkan pengamatan. Mengadakan analisis sejak awal penelitian. Data yang
diperoleh langsung dianalisa, dilanjutkan dengan pencarian data lagi dan dianalisis,
demikian seterusnya sampai dianggap mancapi hasil yang memadai.
Karakteristik penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Biklen  adalah:
a. Penelitian kualitatif memiliki setting (latar) alamiah sebagai sumber data
langsung dan penelitian merupakan instrumen kunci.
b. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif.
c. Penelititian kualitatif lebih memberikan perhatian pada proses daripada hasil.
d. Penelitian kualitatif cenderung menganalisis datanya secara induktif
e. “Makna” merupakan perhatian utama bagi pendekatan kualitatif.4
C. Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini, ada dua jenis sesuai dengan
sumber perolehannya yaitu:
a. Sumber Data Primer
4 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 2001),
h 77
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Untuk data primer, peneliti akan melakukan teknik dokumentasi dengan memotret
setiap bangunan dari artistektur rumah adat Karampuang kemudian melakukan
pengamatan dan mengidentifikasi pada setiap gambar.
b. Sumber Data Sekunder
Untuk data sekunder, data akan diperoleh melalui studi pustaka dengan
membaca literatur, buku-buku bacaan dengan tulisan ilmiah yang berkaitan
relevan dengan objek penelitian yang akan diteliti.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Dalam
setiap kegiatan penelitian dibutuhkan objek atau sasaran penelitian yang objek atau
sasarannya tersebut umumnya eksis dalam jumlah yang besar.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik
dokumenter. Meteode dokumenter adalah salah satu metode pengumpulan data
yang digunakan untuk menelusuri data historis. Dengan demikian, pada penelitian
sejarah, maka bahan dokumenter memegang peranan yang amat penting.
Walaupun metode ini terbilang banyak digunakan pada penelitian ilmu
sejarah, namun kemudian ilmu-ilmu sosial lain secara serius menggunakan metode
dokumenter sebagai metode penggumpulan data. Oleh karena sebenarya sejumlah
besar fakta dan data sosial tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi.5
5 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif(Cet. 2;Jakarta: Kencana Prenada Media Group
2007), h. 124-125
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Oleh karenanya ilmu-ilmu sosial saat ini menjadikan studi dokumen dalam teknik
pengumpulan datanya. Uraian langkah atau metode penelitiannya sebagai berikut :
1. Data dikumpulkan dengan cara memotret langsung pada objek penelitian
yaitu arsitektur rumah adat Karampuang.
2. Pemaknaanya melalui proses interpretasi sesuai dengan tanda-tanda yang
ditunjukkan dengan menggunakan analisis semiotika model Charles
Sanders Peirce.
E. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan bagian yang sangat penting dalam metode ilmiah,
karena dengan analisis data tersebut dapat diberi arti dan makna yang berguna dan
memecahkan masalah penelitian. Analisis data adalah proses mengolah,
memisahkan, mengelompokkan dan memadukan sejumlah data yang dikumpulkan
baik dilapangan maupun dari dokumen.
Kegiatan analisa data ini merupakan suatu proses penyederhanaan data
kepada bentuk yang mudah dibaca dan selanjutnya diinterpretasikan. Data-data
yang telah terkumpul dan sudah diinterpretasikan itu, selanjutnya akan dianalisis
berdasarkan teori-teori yang ada.
Peneliti memotret setiap bagian dari arsitektur rumah adat Karampuang
kemudian dianalisis menggunakan analisis semiotika model Charles S. Peirce.
Setelah itu menarik kesimpulan untuk memperoleh arti dan makna dari yang lebih
mendalam dan luas terhadap hasil penelitian yang dilakukan.
Setelah data primer dan data sekunder terkumpul, kemudian
diklarifikasikan sesuai dengan pertanyaan penelitian yang telah ditentukan. Setelah
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data terklarifikasi, dilakukan analisis data dengan menggunakan teknik analisis
semiotika Charles Sanders Peirce.
Peirce mengembangkan teori segi tiga makna (triangel meaning) yang
terdiri atas tanda (sign), objek (objek), dan interpretan (interpretant). Dalam
penelitian ini, untuk menghasilkan hasil yang sesuai dengan tujuan, penelitian
menggunakan analisis semiotika model Peirce.6
Semiotika merupakan ilmu yang mempelajari suatu tanda. Semiotika
berangkat dari tiga elemen, yakni yang disebut Peirce sebagai teori segitiga makna.
1. Tanda (Sign) adalah sesuatu yang berbentuk fisik yang dapat ditangkap oleh
pancaindra manusia. Kemudian tanda terbagi atas tiga yaitu; (1) qualisign adalah
tanda yang menjadi tanda berdasarkan sifatnya, (2) sinisign adalah tanda-tanda
yang menjadi tanda berdasarkan bentuk atau rupanya di dalam kenyataan, (3)
legisign adalah tanda yang menjadi tanda berdasarkan suatu peraturan yang
berlaku umum, suatu konvensi,suatu kode.
2. Acuan tanda (object) sesuatu yang dirujuk oleh tanda atau objek tertentu.
Kemudian objek terbagi atas tiga yaitu; (1) ikon adalah tanda yang menyerupai
benda yang diwakilinya atau suatu tanda yang menggunakan kesamaan, (2)
indeks adalah tanda yang sifat tandanya tergantung pada keberadaanya suatu
denotasi, (3) simbol adalah suantu tanda, di mana hubungan tanda dan
denotasinya ditentukan oleh suatu peraturan yang berlaku umum atau ditentukan
oleh suatu kesepakatan bersama.
6 digilib.uinsby.ac.id. (Diakses pada hari senin 26 Maret 2018, pukul 11.53 WITA)
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3. Pengguna tanda (interpretant) adalah pemikiran seseorang tentang objek
tersebut. Interpretant kemudian dibagi menjadi tiga yaitu; (1) rhema adalah
bilamana lambang tersebut interpretannya adalah first dan makna tanda tersebut
masih dapat dikembangkan, (2) decisign adalah bilamana antara lambang itu
dapat interperetannya terdapat hubungan yang benar adanya, (3) argument
adalah bilamana suatu tanda dan interpretannya mempunyai sifat yang berlaku
namun  merupakan thitrdness.7
7 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Publik Relation dan Komunikasi, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2003), h. 227
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Arsitektur Vernakular
Dalam konteks perkembangan ilmu pengetahuan, topik arsitektur
vernakular dapat dikatakan masih relatif muda. Istilah vernakular sendiri
pertama kali diperkenalkan oleh Bernard Rudofsky tahun 1964 melalui pameran
yang berteman Architecture without Architects di Musem of Modern Art.
Vernacular ini sendiri berasal dari kata verna (dari bahasa latin) yang artinya
domestic, indigenous, native slave, atau home born slave, dan dipilih oleh
Rudofsky untuk mengklasifikasikan arsitektur lokal (umumnya berupa hunian)
yang ditemukannya di berbagai belahan dunia. Dari sinilah selanjutnya dalam
berbagai literature kontemporer makna yang paling popular bagi arsitektur
vernakuler adalah arsitektur tanpa arsitek.
Arsitektur vernakular adalah desain arsitektur yang menyesuaikan iklim
lokal, menggunakan teknik dan material lokal, dipengaruhi aspek sosial,
budaya, dan ekonomi masyarakat setempat. Arsitektur vernakular memiliki
karakteristik sebagai berikut:
1. Diciptakan masyarakat tanpa bantuan tenaga ahli/arsitektur professional
melainkan dengan tenaga ahli lokal/setempat.
2. Diyakini mampu beradaptasi terhadap kondisi fisik, sosial, budaya dan
lingkungan setempat.
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3. Dibangun dengan memanfaatkan sumber daya fisik, sosial, budaya, religi,
teknologi, dan material setempat.
4. Memiliki tipologi bangunan awal dalam wujud hunian dan lainnya yang
berkembang di dalam masyarakat tradisioanl.
5. Dibangun untuk mewadahi kebutuhan khusus, mengakomodasi nilai-nila
budaya masyarakat, ekonomi dan cara hidup masyarakat setempat.
6. Fungsi, makna dan tampilan arsitektur vernakular sangat dipengaruhi oleh
aspek struktur sosial, sistem kepercayaan dan pola perilaku masyarakatnya.
Seluh karakter ini selanjutnya akan sangat berpengaruh terhadap
pemikiran konseptual yang ada. Arsitektur tidak dapat dipisahkan dengan
lingkungan di mana ia berada, karena lingkungan sangat terkait erat dengan
manusia yang mendiaminya. Manusia memanfaatkan lingkungannya dalam
rangka memenuhi kebutuhannya dengan mengembangakan kreativitasnya yang
pada akhirnya sangat berpengaruh terhadap bentuk dan corak lingkungan
buatannya (arsitektur) yang berimplikasi terhadap kebudayaannya.
Semua budaya vernakular secara umum merupakan bentuk yang spesifik
yang berada dalam konteks lingkungan. Banguan vernakular merupakan
banguan yang mempunyai keunikan tersendiri, keunikan banguan vernakular
disebabkan oleh pembangunnya yang turun temurun dari ancient tradision, baik
dari segi pengetahuan maupun metodenya sesuai dengan kebutuhan dan
kebiasaan masyarakatnya serta menyesuaikan terhadap lingkungan alamnya,
sehingga bangunan vernakular tetap eksis hingga sekarang.
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Dalam aspek lingkungan, yang menjadi faktor vernakuleritasnya, baik
pada unsur bentuk maupun makna adalah bentuk-bentuk rumah yang merupakan
adaptasi terhadap kondisi lingkungan sekitar dan menyimpan makna lingkungan
(seperti makna hutan, sungai, gunung, dll). 1
B. Gambaran Umum Rumah Adat Karampuang  Sinjai
1. Sejarah Karampuang Sinjai
Karampuang adalah nama sebuah dusun yang terletak sekitar 31 KM arah
barat ibu kota kabupaten Sinjai ada sekitar 2503 jiwa, 576 RT, dan 690 KK yang
tinggal dan menjadi bagian dari komunitas adat ini. Komunitas adat Karampuang
memiliki sejarah panjang serta beberapa keunikan yang disandangnya Segala
keunikan itu lahir bersama dengan sejarahnya. Kehadiran Karampuang ini berawal
dari adanya satu peristiwa besar yakni dengan munculnya seseorang yang tak
dikenal, dan kemudian dikenal sebagai To Manurung. To Manurung ini muncul di
atas bukit yang saat ini dikenal dengan nama Batu Lappa.
Dalam lontara Karampuang dikisahkan bahwa asal mula adanya dataran di
Sinjai, berawal di Karampuang. Dahulu daerah ini adalah merupakan wilayah
lautan sehingga yang muncul laiknya tempurung yang tersembul di atas permukaan
air. Di puncak Cimbolo inilah muncul To Manurung yang akhirnya digelar
Manurung Karampulue (seseorang yang karena kehadirannya menjadikan bulu
kuduk warga berdiri). Kata karampulue tadi akhirnya berubah menjadi
Karampuang.
1 Ira Mentayani “Program Studi Teknik Arsitektur, Universitas Gadjah  Mada: Menggalih
Makna Arsitektur Vernakular Ranah, Unsur, dan Aspek-Aspek Vernakularitas”, Jurnal Vol 1, no.
2 (2012)
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Penamaan selanjutunya adalah perpaduan antara karaeng dan puang akibat
dijadikannya lokasi itu sebagai pertemuan antara orang-orang Gowa yang bergelar
karaeng dan orang-orang Bone yang bergelar puang. Setelah Manurung karampulue
diangkat oleh warga untuk menjadi raja, maka dia memimpin warga untuk
membuka lahan-lahan baru. Tak lama kemudian dia mengumpulkan warganya dan
berpesan, “eloka tuo, tea mate, eloka madeceng, tea maja”, ungkapan ini adalah
suatu pesan yang mengisyaratkan kepada warga pendukungnya untuk tetap
melestarikan segala tradisinya. Setelah berpesan maka dia tiba-tiba lenyap.
Tak lama kemudian terjadi lagi peristiwa besar yakni dengan hadirnya tujuh
To Manurung baru yang awalnya muncul cahaya terang di atas busa-busa air.
Setelah warga mendatangi busa-busa itu, maka telah muncul To Manurung- To
manurung baru. Dalam lontara dikatakan “lao cimbolona, monro capengna”. Pada
saat melepaskan saudara-saudaranya, dia berpesan, “nonnono makkale, lembang,
numapolo kualinrungai, numatanre kuaccinaungi, makkelo kuakkelori, ualai lisu.”
(Turunlah ke daratan datar, namun kebesaranmu kelak harus mampu melindungi
Karampuang, raihlah kehormatan namun kehormatan itu kelak turut menaungi
leluhurmu. Meskipun demikian segala kehendakmu adalah atas kehendakku juga,
kalau tidak, maka kebesaranmu akan aku ambil kembali).
Akhirnya mereka menjadi raja di Ellang Mangenre, Bonglangi, Bontona
Barua, Carimba, Lante Amuru dan Tassese. Dalam perjalanannya, masing-masing
diamankan untuk membentuk dua gella. Dengan demikian maka terciptalah 12 gella
baru yakni Bulu, Biccu, Salohe, Tanete, Maroanging, Anakarung, Munte, Siung,
Sulewatang Bulo, Sulewatan Salohe, Satengnga, Pengepena Satengna. Setelah
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saudaranya telah menjadi raja, saudara tertuanya yang tinggal di Karampuang pun
lenyap dan meninggalkan sebuah benda. Kelak benda inilah yang dijadikan sebagai
arajang dan sampai saat ini disimpan di rumah adat. Sedangkan untuk menghormati
To Manurung tertua ini, maka rumah adatnya semuanya dilambangkan dengan
simbol perempuan.
Pada mulanya rumah adat Karampuang berupah gubuk yang amat sederhana
yakni berupa tiang satu dan terletak di puncak gunung Karampuang. Namun dalam
perkembangan selanjutnya, rumah adat ini dipindahkan ke Toanja yakni kurang
lebih 500 Meter kearah kaki gunung dan bentuknya dikembangkan menjadi rumah
dengan tiang yang berjumlah tiga buah. Namun karena agama Islam telah
memasuki wilaya Karampuang dengan membawa ajaran yang baru, maka rumah
adatnya juga disesuaikan dengan ajaran yang baru itu. Untuk itu maka rumah adat
tersebut dipindahkan lagi ke lokasi baru dan rumah adat yang dahulu yang
jumlahnya hanya satu buah ditambah menjadi dua buah dengan ukuran yang lebih
besar dan bentuk yang lebih baik.
Lokasinya baru yang dimaksud adalah Mallenreng yang saat ini dihuni oleh
puang Tomatoa Ma’nyaha (Hidup). Ini bermakna agar kiranya tradisi leluhur yang
telah diwariskan oleh nenek moyangnya tetap diwariskan dan tetap hidup
selamanya.
Sebagai satu banguanan yang memiliki makna sakral, pemindahannya juga
tentunya mengandung makna yang dalam serta melalui pertimbangan yang matang
dari para pendukung budaya Karampuang. Karena agama islam telah menjadi
keyakinan baru pendukung budayanya, sementara rumah adat adalah merupakan
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pusat dari aktivitas adat sesuai dengan yang telah digariskan oleh leluhurnya, maka
untuk menjembatani kedua keinginan ini tentu saja harus ada penyesuain.
Penyesuaian yang dimaksud adalah memasukkan unsur-unsur agama islama
dipadukan dengan simbol-simbol wanita yang telah lama diyakini oleh para
pendukungnya. Namun dengan perpaduan diantara keduanya justru menambah
kharisma rumah adat Karampuang.
Rumah adat Tomatoa dan rumah adat Gella dari segi ukuran nampaknya
tidak jauh berbeda yakni memiliki ukuran kurang lebih 15 x 11 m, perbedaanya
hanya terletak pada simbol kekuasaannya yakni atap yang bersusun dua rumah
Tomatoa sedangkan rumah Gella tidak bersusun. Perbedaan lainnya adalah pada
bagiaan tangga yakni jumlah anak tangga pada rumah keduanya memiliki jumlah
yang berbeda sesuai dengan kekuasaanya.
Perbedaan ini bukan terjadi secara kebetulan akan tetapi melalui proses
yang panjang dengan nilai-nilai simbolik yang dikandungnya. Kalau pada
kebanyakan rumah adat di Sulawesi Selatan, penempatan tangga sebagai sarana
vital untuk naik turunnya penghuni rumah serta para tamu selalu ditemptkan di
depan rumah apakah membujur searah panjang rumah seperti pada kebanyakan
rumah-rumah Makassar, atau menyamping sesuai dengan lebar seperti pada rumah-
rumah Bugis, namun pada rumah adat Karampuang justru diletakkan ditengah-
tengah rumah.
2. Struktur Lembaga Adat Karampuang
Sebagai suatu komunitas tradisional, tentunya kehadiran pemimpin
sangatlah dibutuhkan sebagai tokoh yang mampu mengayomi warganya dalam
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melaksanakan aktivitasnya. Dalam tradisi Karampuang, kepemimpinan
diserahkan kepada empat tokoh adat dengan peran yang berbeda-beda.
Keempatnya adalah Arung, Ade, Sanro dan Guru. Arung, Ade dan Guru harus
dijabat oleh laki-laki, sedangkan sanro haruslah dijabat oleh perempuan.
Keempatnya digambarkan dengan api tettong arung, tana tudang ade, anging
rekko sanro serta wae suju guru (empat unsur kehidupan yakni api, tanah, udara
dan air).
Perpaduan keempat tokoh ini digambarkan sebagai Eppa alliri tetteppona
hanuae. Dalam menjalankan aktivitasnya mereka harus tetap kompak dan
memutuskan segala persoalan atas kesepakatan bersama. Selain itu, segala
keputusan bersama. Selain itu, segala keputusan yang telah ditetapkan harus dijaga
dan tidak dibolehkan untuk mengubahnya lagi dan diungkapkan denga kata teppu
batu tanrilesang. Akhirnya dipertegas lagi dengan kata-kata de’na lura bicara.
Kerena posisinya sebagai ade eppa, maka mereka bahu membahu
mempertahankan segala tradisi leluhur yang merupakan warisan sekaligus amanah
dari To Manurung.
Namun demikian, segala anggota masyarakat dan merupakan bagian dari
orang banyak, mereka sekaligus menduduki jabatan yakni sebagai tomatoa, gella,
sanro, dan guru. Bagi pengangkat adat, telah digariskan bahwa tomatoa, gella,
guru harus dijabati oleh laki-laki sedangkan sanro haruslah perempuan. Dalam
menjalankan aktivitasnya sebagai pemimpin masyarakat, maka keempatnya
mempunyai pendamping atau pembantu yang disebut dengan bali tudangeng.
Arung dalam menjalankan fungsinya sebagai to matoa didampingi oleh seorang
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ana malolo, yakni sebagai pabbicara dan juga merupakan putra mahkota atau
pattola. Kedudukan sebagai pattola ini bukanlah mutlak untuk menjadi pengganti
dari arung, tetapi hanya sebagai juru bicara dari arung. Ana malolo tadi tidak
mutlak anak dari arung.
Tokoh adat lainnya adalah Gella. Dalam menjalankan tugasnya, Gella
dibantu pula oleh seorang ana malolo yang fungsinya sebagai pabbicara. Selain
itu, masih dibantu lagi oleh beberapa orang sebagai suro dan pabbilang, yakni ahli
dalam bidang-bidang tertentu. Sedangkan sanro dibantu oleh pinati, pappajo,
penggerang dan lain-lain. Sedangakan guru dibantu oleh katte, bilala dan doja.
Selain fungsi sosial, keempatnya diikat lagi oleh fungsi religi yang diungkapkan
dengan Mappogau Hanuai Arungnge, Mabbissa Lompoi Gellae, Makkaharui
Sanroe, Mattula balai gurue. Dengan demikian, maka keempatnya menjadi
pemimpin lagi dalam urusan-urusan ritual.
Sebagai contoh pada pelaksanaan pesta adat mappogau hanua, yang
menjadi penanggung jawab adalah arung, upacara memulai tanaman dan penen
dipimpin oleh Gella. Upacara-upacara adat kecil seperti mappalesso ase, mabbali
sumange dipimpin oleh sanro. Sedangkan maulu dan miraje dimpin oleh guru.
Untuk memudahkan menjalankan aktivitasnya, tersedia dua rumah adat
yang berfungsi sebagai istana, yaitu to matoa dan sanro harus menempati rumah
adat. To matoa dan Gella menempati rumah adat Gella. Guru dan ana malolo juga
mempunyai kamar tersendiri di rumah adat. Hal yang menarik adalah
kepemimpinan tradisional ini adalah karena apabila salah seseorang dari mereka
meninggal dunia maka dia tidak boleh dimakamkan sebelum ada penggantinya dan
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diterima oleh warga atau diungkapkan dengan, “engkapa nasappei bajunna” atau
nanti setelah ada pengganti yang akan mengenakan baju kebesarannya. Dalam
menunjuk calon pengganti dari yang meninggal, telah digariskan dengan tegas
oleh adat bahwa penggantinya tidak mutlak anak dari tokoh yang meninggal,
walaupun sangat diharapkan oleh warga dengan ungkapan, “teppa raungna
ajukkajue”, tapi berdasarkan kriteria dan syarat-syarat tertentu, maka keinginan
itu bisa saja menjadi lain.
Syarat untuk dipilih menjadi pengganti antara lain; mabbali pangngara
(telah menikah), deggaga salanna (tidak pernah membuat kesalahan yang
merugikan), de’na makkara-kara (tidak sedang berperkara), maummuru (sekitar35
tahun), paisseng ri adena (paham dengan adat), paisseng ri gau (memahami
norma-norma), nacoe (berwibawa) dan mappalece (membujuk).
Dalam ketentuan adat telah digariskan bahwa apabila arung yang
meninggal, maka yang mentukan calon berdasarkan criteria dan ketentuan adat di
atas adalah Gella sebagai orang yang paling dekat dengan rakyat. Sedangkan
apabila Gella yang meninggal, maka yang mencari pengganti adalah arung. Hal ini
diungkapkan dengan, arung mate, Gella mpalukki, Gella mate arung mpalui,
keduanya disebut dengan, mate sibalu, siengka siaddenareng. Tetapi, kalau sanro
atau guru yang meninggal maka yang mencari penggantinya adalah arung dan
gella. Namun demikian, apabila ada calon yang telah ditetapkan, maka harus oleh
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warga pendukungnya. Selanjutnya sang mayat barulah dimakamkan kepada
pengganti yang baru.2
3. Kehidupan Sosial dan Acara-acara adat Komunitas Karampuang Sinjai
Kehidupan sosial masyarakat Karampuang hingga saat ini masih tetap asli
dan eksis, sekalipun sejak dari dulu kala mereka tidak pernah menutup diri dari
terpaan hembusan angin keterbukaan zaman (globalisasi). Adapun acara adat yang
rutin dilakukan oleh masyarakat Karampuang disebut dengan upacara adat
mappogau hanua. Cara hidup masyarakat Karampuang dengan kebudayaan atau
peninggalan leluhurnya sebagai pemujaan. Diberikannya kesehatan agar bisa
bekerja supaya mempunyai rejeki yang halal di dunia dan di akhirat, dan apabila
tidak dilaksanakan tradisi mappogau hanua maka masyarakat Karampuang akan
sakit terutama puang to matoa dan puang gella maka dari itu, tradisi tersebut terus
dilestarikan dengan turun temurun dari nenek moyang mereka dan sampai saat ini
masih mempertahankannya sebagai pemujaan leluhurnya dan serta kesehatan
diberikannya kenikmatan dan hidup sederhana.
Dengan kepercayaan mereka terhadap peninggalan leluhurnya dimasa
lampau dan banyaknya pengaruh moderen pada saat ini, akan tetapi mereka tidak
sedikit pun merubah adat mereka. Hingga saat ini mereka masih mempertahankan
budayanya, sehingga menunjukkan kekhasan tersendiri dari komunitas adat yang
lainnya. Karakteristik tersebut tercermin melalui kehidupan sosial budaya
2 catatanadin.blogspot.in/2012/02karampuang-kampung-adat-di-kabupaten.html?m=1.
(Diakses pada hari ahad 22 April 2018, pukul 3.25 WITA)
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masyarakat Karampuang yang tetap menjadi otoritas tradisional sebagai sumber
dari ukuran baku dari segenap aktivitas keseharian.
Prosesi upaca adat mappogau hanua prosesi ini akan membutuhkan waktu
yang sangat lama untuk melaksanakannya karena banyaknya langkah-langkah
yang akan dilengkapi sebagai berikut:
a. Mabbahang adalah musyawarah di rumah adat untuk membicarakan hari yang
baik untuk melaksanakan upacara adat.
b. Mappatoa adalah sebuah ritual permohonan izin untuk melaksanakan upacara
adat Karampuang, dalam pelaksanaanya seluruh penghulu adat dibantu oleh
masyarakat mengunjungi tempat-tempat suci dengan membawa lempeng-
lempeng, sejenis bakul-bakul mini yang berisi bahan-bahan sirih. Seluruh
bahan ini dibawa oleh dua gadis kecil dalam pakaian khas karampuang ini
sebagai pengawal sanro.
c. Mabbaja-baja adalah seluruh warga diwajibkan memberikan pekarangan
rumah, menata rumah, membersihkan sekolah, pasar jalanan, sumur dan yang
paling penting adalah lokasi upacara.
d. Manre ri Bulu adalah puncak acara mappogau hanua.
e. Mabbali sumange adalah biasa disebut dengan Massulo Beppa adalah suatu
acara dimana menyiapkan bahan-bahan obat kepada seluruh warga
menyiapkan kue khusus yang disebut kue Bali Sumange yang hanya dibuat
dalam rangka mabbali sumange
f. Malling atau berpantang yang dimulai 3 hari setelah acara mabbali sumang.
Pantang bagi orang yaitu temmappacera (memotong hewan ternak),
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temmarangkaju (membuat sayur), serta mapparumpu (melaksanakan ritual
sendiri).3
Rumah adat Karampuang memiliki nilai yang sangat penting bagi
masyarakat pendukungnya, karena rumah adat ini dijadikan sebagai tempat
berlangsungnya segala rangkaian adat Karampuang, rumah adat ini dijadikan
pula sebagai tempat untuk menyelesaikan suatu permasalahan masyarakat
terutama untuk masalah bercocok tanam. Komunitas adat Karampuang juga
sangat mempercayai bahwa ketika rumah adat atau acara adat tidak
dilaksanakan maka aka nada suatu musibah yang akan menimpah masyarakat
sekitar, untuk itulah rumah adat serta tradisi yang ada terus dilestarikan hingga
saat ini.
4. Pembagian Ruang Rumah Adat  Karampuang
Di dalam rumah adat Karampuang ada beberapa pembagian ruang, yaitu
ruang menjamu tamu, ruang dapur tambahan dan kamar para pemangku adat
Karampuang. Dalam beberapa ruangan ini ada ruangan yang tidak boleh
dimasuki oleh orang lain yang mereka sebut dengan ruang sakral yaitu ruang
kamar para pemangku adat Karampuang.
C. Hasil Penelitian
Pada bagian ini akan diuraikan hasil penelitian yang telah diperoleh, melalui
teknik dokumentasi. Pengambilan data penulis lakukan dengan cara memotret
setiap bagian arsitektur pada rumah adat Karampuang, kemudian
3 Andi Nasrullah “Program Studi Sejarah dan Kebudayaan Islam, UIN Alauddin
Makassar: Tradisi Upacara Adat Mappogau Hanua Karampuang di Kabupaten Sinjai (Studi
Kebudayaan Islam)”, Jurnal (2016)
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menginterpretasikan makna simbol yang terdapat pada rumah adat Karampuang
lalu menganalisisnya dengan menggunakan analisis semiotika model Charles
sanders Peirce, setelah itu penulis kemudia mencocokkan hasil pemaknaanya
dengan pemangu adat Karampuang. Adapun hasil penelitian penulis adalah
sebagai berikut:
Rumah adat Karampuang berbentuk rumah panggung tidak lepas dari
pandangan kosmologis yang disimbolkan bahwa rumah ini menjadi tiga bagian
atau tiga tingkat, yakni botting langi untuk dunia atas tempat bersemayamnya
Dewata, ale kawa untuk dunia tengah yang dihuni oleh manusia, dan paratiwi
sebagai tingkatan terbawah yakni bersemayamnya orang-orang yang telah tiada,
sehingga rumah adat Karampuang tidak beralas dan tiangnya ditanam ke dalam
tanah.
Peletakan kedua rumah adat Karampuang juga memiliki makna yaitu rumah
adat Tomatoa menghadap ke barat di mana adalah simbol ke arah akhirat bahwa
pada rumah Tomatoa lah tempat membicarakan hal-hal ritual. Rumah Gella
menghadap ke timur di mana adalah simbol arah dunia sehingga fungsinya sebagai
tempat untuk membicarakan hal-hal yang bersifat duniawi seperti mengadili
perkara, masa tanam dan panem serta segala urusan kemasyarakatan.
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Rumah Puang Gella (Perdana Menteri)
Rumah Arung (puang Tomatoa)
dari keseluruhan arsitektur tersebut semuanya memiliki makna dan hal ini
belum banyak diketehui oleh masyarakat Sinjai dan sekitarnya, penyebabnya ialah
karena tidak adanya buku-buku yang membahas mengenai makna-makna yang
terdapat pada rumah adat Karampuang itu sendiri. Berikut akan dibahas tentang
makna yang terdapat dari setiap bagian arsitektur rumah adat Karampuang serta
analisis semiotika menurut pemikiran Peirce, prinsip mendasar sifat tanda adalah
sifat representatif dan sifat interpretativ. Sifat representatif tanda berarti tanda
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merupkan sesuatu yang mewakili sesuatu yang lain, sedangkan sifat interpretative
artinya tanda tersebut memberikan peluang bagi interpretasi bergantung pada
pemakai dan penerimanya.
Peice mengadakan klasifikasi tanda, tanda yang dikaitkan dengan ground
dibaginya menjadi qualisign, sinsign, dan legisign. Sedangkan tanda yang dikaitkan
dengan denotatum dibaginya menjadi ikon, index, dan simbol. Data tanda yang
dikaitkan dengan interpretan dibaginya menjadi rheme, decisign, dan argumen.
Peneliti menggunakan klasifikasi tanda Pierce untuk menganalisis makna simbol
pada rumah badak Karampuang. 4
Tabel II (Analisi Semiotika Model Charle S. Peirce)
Representamen (Trikonomi Pertama) Makna
1. Qualisign
Bila memperhatikan ornamen yang terdapat
pada rumah adat Karampuang, ini
merupakan Qualisign, yaitu tanda yang
menjadi tanda berdasarkan sifatnya
Ornament yang terdapat pada
bagian paling atas atap rumah,
kayu yang menyilang dan pada
bagian ujung kelihatan rucing
bagian ini disimbolkan sebagai
tusuk konde seorang perempuan
yang merupakan dewi di
Karampuang atau orang yang
pertama kali muncul didataran
4Kamil Nurasyraf Jamil "Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar : Perahu Pinisi Sebagai Lambang Kabupaten Bulukumba (Analisis Semiotika
Charles Sanders Pierce)", Skripsi (2016).
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(Gambar 1)
Karampuang. Yang pada waktu
itu memakai tusuk konde pada
rambutnya mengapa harus tusuk
konde karena orang yang pertama
muncul di Karampuang adalah
wanita maka dibuatlah ornamen
tersebut menyerupai tusuk konde
seorang wanita agar menambah
kesan anggun pada rumah adat
ini. Wanita di komunitas adat
Karampuang nampaknya sangat
diagungkan atau dihormati hal ini
terlihat pada acara adat
Karampuang yang dipimpin oleh
seorang perempuan.
2. Sinisign
Jumlah tiang merupakan sinisign jika
dilihat dari makna simbolnya, sinisign
merupakan tanda yang menjadi tanda
berdasarkan bentuk atau rupanya didalam
kenyataan.
Jumlah tiang pada rumah adat
Karampuang yang berjumlah 30
buah. Jumlah ini disimbolkan dari
jumlah juz dalam Al Qur’an.
Baris-baris tiang terdiri dari 5
baris adalah sebagai simbol
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(Gambar 2)
Rukun Islam dan jumlah sholat 5
waktu dalam sehari, dalam
perumusan arsitektur hingga
makna yang telah terdapat di
dalamnya, komunitas adat
Karampuang ini memang banyak
menggabungkan unsur religi dan
gender karena pada saat
pembagunan rumah adat tersebut
ajaran agama islam telah masuk
ke Karampung sehingga





Legisign adalah tanda yang menjadi tanda
berdasarkan suatu peraturan yang berlaku.
Posi bola merupakan legisign
(Gambar3)
Posi bola sebagai pusat atau inti
rumah biasa juga dipercaya
sabagai tempat bersemayamnya
para malaikat rumah tersebut,
terletak ditengah-tengah rumah
adat Karampuang dengan kayu
atau tiang yang telah dililitkan
menggunakan kain putih, kain
putih disini melambangkan
kesucian bagi masyarakat adat
Karampuang. Warna putih juga
merupakan warna pada pakaian
adat para pemangku adat
Karampuang. Posi bola juga
berfungsi sebagai pusat kegiatan
pada rumah adat misalnya acara
mabaca-baca ditempat ini lah
biasa disiapkan sesajen khusus.
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Object (Trikonomi Kedua) Makna
1. Ikon
Ukiran yang terdapat pada bagian kayu
rumah adat Karampuang merupkan ikon,
ikon merupakan tanda yang menyerupai
bentuk objek aslinya. Dapat diartikan juga
sebagai hubungan antara tanda dan objek
yang mempunyai kemiripan.
(Gambar 1)
Ukiran yang terdapat pada bagian
tengah kayu rumah adat
Karampuang merupakan ukiran
yang menyerupai persihasan
wanita atau anting-anting yang
biasa dikenakan oleh seorang




Indeks adalah tanda yang sifat tandanya
tergantung pada keberadaanya atau
tanda yang berkaitan dengan suatu hal
yang bersifat kausal,  atau sebab akibat.




Tangga pada rumah adat Karampuang
merupakan simbol, simbol dari tanda
peirce merupakan suatu tanda dimana
hubungan tanda dan denotasinya
ditentukan oleh suatu peraturan yang
umum dan telah disepakati bersama.
Posisi pintu rumah adat
Karampuang berada tepat di
tengah-tengah rumah, pintu
rumah adat Karampuang dinamai
dengan sebutan batu lappa
mengapa demikian karena pintu
ini rata atau bersentuhan langsung
dengan lantai rumah, yang
kemudian disimbolkan sebagai
organ intim seorang perempuan.
Jumlah anak tangga pada
rumah Arung adalah sepulu
sedangakan Gella adalah
delapan, ini merupakan




Tangga pada rumah arung (Puang
Tomatoa)
Tangga pada rumah (Puang Gella)
(Gambar 3)
Jumlah pada masing-masing
anak tangga dapat berubah
namun tetap pada prinsipnya
bahwa anak tangga pada
rumah arung tidak boleh lebih
banyak dari rumah perdana
mentri.
Interpretan (Trikonomi Ketiga) Makna
1. Rheme
Rheme merupkana tanda yang
memungkinkan ditafsirkan dalam
pemaknaan yang berbeda-bede. Dapur
pada rumah adat Karampuang merupakan
rheme karena dapur bisa saja ditafsirkan
dengan makna yang berbeda-bede
Posisi dapur rumah adat
Karampuang berada tepat di








Lantai pada rumah adat Karampuang
merupkan decisign, decisign merupkan
tanda yang sesuai dengan fakta dan
kenyataannya.
(Gambar 2)
dada seorang wanita sebagai
sumber kehidupan manusia
atau diibaratkan kepada
seorang anak yang baru
lahir akan langsung
menyusu kepada ibunya







bambu kecil ini kemudian
disimbolkan sebagai ulang-
ulang rusuk seorang wanita.
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3. Argument
Agrument merupkan tanda yang berisi
alasan tentang sesuatu hal. Jendela
merupkan argument karena pemaknaanya
berisi tentang sesuatu hal yang diyakini
oleh komunitas adat Karampuang.
(Gambar 3)
Jendela pada rumah adat
Karampuang terdapat lima buah
yang berjarak-jarak, mengapa
jumlah jendela menjadi lima
bagian karena sesuai dengan
rukun islam yang berjumlah








Dari hasil penelitian, peneliti dapat memunculkan beberapa point inti dari
pembahasandi atas yaitu :
a. Arsitektur Vernakular pada rumah adat Karampuang memiliki makna
tersendiri sesuai dengan keadaan dan kondisi masyarakat serta adat istiadat
yang berlaku di Kampung adat Karampuang Sinjai rumah ini dibangun dengan
menyesuaikan keadaan masyarakat sekitar seperti sosial ekonomi, geografis
dan kepercayaan mereka.
b. Arsitektur pada rumah adat Karampuang banyak mempersentasekan tentang
gender yaitu makna bentuk bangunannya dianalogikan ke dalam tubuh wanita
yang dapat dilihat pada bagian dapur, pintu, ukiran pada kayu, serta alas rumah
yang menggunakan bambu-bambu kecil. Perempuan pada komunitas adat ini
nampaknya sangatlah diagung-agungkan hal ini terlihat pada acara adat yang
rutin digelar setiap tahunnya yaitu mappogau sihanua acara ini dipimpin oleh
seorang wanita, kemudian wanita tersebut juga menempati rumah arung.
c. Pada dua rumah adat Karampuang terdapat beberapa perbedaan yang
signifikan walaupun dari segi arsitektur memiliki kesamaan tetapi perbedaan
ini terdapat pada bagian tangga dan atap hal ini dilakukan guna untuk dijadikan
pembeda antara rumah Puang Gella dan rumah Arung Puang Tomatoa. Pada
bagian atap Rumah Arung terdapat dua bagian dan rumah perdana mentri
hanya terdapat satu bagian yang tersusun ini disimbolkan bahwa kedudukan
Arung lebih tinggi dibangingkan perdana mentri (Puang Gella) kemudian pada
bagaian tangga jumlahnya berbeda sesuai dengan kedudukannya.
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d. Pada analis tabel penelitian mengkaji setiap bagian yang pada arsitektur rumah
adat Karampuang, setiap bagian yang terdapat pada arsitektur rumah adat
Karampuang memiliki makna tersendiri bagi masyarakat kawasan adat
Karampuang Sinjai. Pemaknaan masyarakat Karampuang dengan masyarakat
komunitas adat lainnya akan berbeda pada saat memaknai setiap bagian pada
arsitektur rumah adat Karampuang. Penulis menggunakan teori interpretasi
pada penafsiran makna tanda yang terdapat pada rumah adat Karampuang,
setiap penafsiran yang dilakukan oleh orang lain akan memunculkan tafsiran
yang berbeda-beda karena tergantung dari orang dan latar belakang
keilmuannya.
e. Bagian dapur Rumah adat Karampuang terletak ditengah dan memiliki makna
sebagai payudara seorang wanita yang diibaratkan kepada seorang anak yang
baru lahir akan langsung menyusu kepada ibunya sedangkan pada rumah adat
Kajang berdeba maknanya namun peletakannya sama.
f. Setiap bagian yang terdapat di rumah adat Karampuang Sinjai merupakan
cerminan dan keadaan masyarakat Karampuang sampai sekarang ini, seperti
pada bagian kolong yang berjumlah 30 buah, jendela yang terdapat 5 buah
merupakan cerminan dari agama islam yang dipercayai oleh masyarakat
Karampuang begitupun dengan peletakana bagian rumah adat semua memiliki
makna yang mencerminkan kehidupan masyarakat Komunitas adat
Karampuang.
g. Dari keseluruhan arsitektur rumah adat Karampuang terdapat beberapa makna
yang terkandung di dalamnya lalu kemudi diinterpretasi dan dianalisi dengan
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menggunakan analisis semiotika model Charles S. Peirce diadalam analis
semiotika Peirce terbagi menjadi 3 dengan 9 sub. Trikonomi pertama yaitu
Representamen yang kemudian di bagian menjadi 3 bagian qualisign, sinisign,
legisign, yang menjadi qualisign pada rumah adat Karampuang yaitu ornamen
yang terdapat pada bagian atap rumah yang menyilang ini merupakan
qualisign di dalam tanda Peirce karena merupakan tanda berdasarkan sifatnya
karena di dalam perumusan bentuk hingga makna rumah adat ini banyak
mempresentasekan gender maka dibuatlah tanda itu dengan ada unsur
feminisme di dalamnya, lalu sinisign yaitu jumlah tiang yang berjumlah 30
buah merupakan tanda berdasarkan bentuk atau rupanya di dalam kenyataan
sesuai dengan juz dalam Alquran maka dibuatlah jumlah tiang menjadi 30
buah ini merupakan sinisgn karena sesuai dengan keadaan dan benar adanya.
Selanjutnya legisign posi bola merupakan legisign yaitu tanda yang menjadi
tanda berdasrkan suatu peraturan yang berlaku di rumah adat Karampuang
mempunyai beberapa tiang namun ada satu tiang yang menjadi tanda yang
menandakan bahwa tiang ini adalah posi bola atau inti dari rumah tersebut
yang kemudian dililitkan kain putih agar menjadi pembeda dengan tiang yang
lainnya.
h. Trikonomi kedua yaitu ikon, indeks, dan simbol yang menjadi ikon pada
rumah adat Karampuang yaitu ukiran yang terdapat pada setiap tiang mengapa
di setiap tiang diberi ukiran agar menambah kesan anggun pada rumah adat
tersebut dan ukiran ini juga diibaratkan sebagai perhiasan seorang wanita. Ikon
merupakan tanda yang menyerupai bentuk objek aslinya. Dapat juga diartikan
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sebagai hubungan antara tanda dan objek yang mempunyai kemiripan ukiran
yang ada di tiang rumah adat Karampuang memiliki kemiripan dengan objek
yang dimaksud di dalam pemaknaan rumah adat Karampuang, kemudian
indeks adalah yang sifat tandanya tergantung pada keberadaanya atau tanda
yang berkaitan dengan suatu hal yang bersifat kausal atau sebab akibat. Pintu
rumah adat Karampuang merupakan indeks karena peletakannya sesuai
dengan peristiwa yang diyakini pada waktu itu kemudian simbol dari tanda
peire merupakan suatu tanda dimana hubungan tanda dan denotasinya
dintentukan oleh suatu peraturan yang umum dan telah disepakati bersama.
Peletakkan tangga serta jumlah anak tangga pada dua rumah adat Karampuang
harus berbeda jumlahnya dengan rumah arung dan perdana mentri, rumah
perdana mentri tidak boleh melebihi jumlah tangga pada rumah arung sesuai
dengan struktur kekuasaan masing-masing.
i. Trikonomi ketiga yaitu rheme, decisign, dan argumen yang menjadi rheme
pada rumah adat Karampuang yaitu bagian dapur rheme merupakan tanda
yang memungkinkan ditafsirkan dalam pemaknaan yang berdeda-beda. Jika di
rumah adat Karampuang dapurnya berada di tengah yang memiliki makna
sebagai payudara seorang wanita berbeda dengan rumah adat suku kajang
yang ada di Bulukumba meskipun dapurnya sama-sama berada ditengan
namun memiliki pemaknaan yang berbeda yang ketika seseoarang melihatnya
akan memunculkan penafsiran yang berbeda-beda. Decisign yaitu tanda yang
sesuai dengan fakta dan kenyataanya. Lantai pada rumah adat Karampuang
merupakan decisign karena sesuai dengan faktanya bahwa lantai pada rumah
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adat Karampuang tersebut diibaratkan sebagai tulang-tulang rusuk pada
wanita maka dibuatlah lantai tersebut dengan menggunakan bambu-bambu
kecil. Selanjutnya argument adalah tanda yang berisi alasan tentang sesuatu
hal. Jendela merupakan argument karena pemaknaanya berisi tentang sesuatu
hal yang diyakini oleh masyarakat Karampuang Yanti berjumlah lima buah






Setelah selesainya penyusunan materi skripsi ini maka dikemukakan
kesimpulan yaitu rumah adat Karampuang sarat akan makna, arsitekturnya
bersifat vernakular dan banyak mempersentasekan tubuh seorang wanita, hal
ini dilakukan guna untuk menghormati leluhurnya yang disebut dengan tau
manurung indo ri karampuang. Analogi tubuh wanita tersebut dapat dilihat
pada penempatan posisi tangga, pintu, lantai, ornament yang terdapat pada
bagian atap rumah, ukiran pada kayu di setiap tiang, dan dapurnya yang berada
pas ditengan-tengah rumah adat Karampuang.
Agama Islam merupakan agama yang dianut oleh komunitas adat
Karampuang, oleh karena itu rumah adat ini selain dianalogikan kedalam tubuh
wanita juga dipadukan dengan ajaran agama Islam. Hal ini dapat dilihat pada
jumlah kolong yg berjumlah 30 sesuai dengan juz dalam Al Qur’an dan
kemudian jendela yang berjumlah 5 buah sesuai dengan rukun Islam.
B. Implikasi Penelitian
Penelitian ini menunjukkan bahwa arsitektur rumah adat Karampuang
sarat akan makna dan makna yang terdapat pada rumah adat Karampuang
banyak mempresentasekan gender atau analogi bentuk bangunannya kedalam
tubuh wanita serta unsur-unsur religi, karena pada saat proses pembangunan
rumah adat Karampuang ajaran agama Islam mulai masuk sehingga dibangunlah
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